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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh mediasi beban kerja 
terhadap insentif dan kinerja pada Bidan di Puskesmas Kubu Raya. Metode yang 
digunakan adalah penelitian asosiatif didefinisikan sebagai sebuah penelitian yang 
memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Jumlah 
sampel yang diambil dari populasi adalah 45 Bidan Puskesmas Kubu Raya dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Analisis uji dilakukan dengan 
mencari analisis Path yang diperoleh pada path Pertama  ZX= 0,586X dan Path 
kedua YXZ = 0,322X + 0,415Y. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan dan positif antara insentif dengan beban kerja serta ada 
hubungan yang signifikan dan positif antara insentif dan beban kerja kerja terhadap 
kinerja dan Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja pengaruh secara langsung 
diperoleh sebesar 0,104 lebih kecil dari pengaruh secara tidak langsung diperoleh 
sebesar 0,134. Artinya Insentif  akan  lebih  bagus  meningkatkan  Kinerja  jika  di  
dukung  atau  tanpa  melalui oleh Beban Kerja terlebih dahulu 

Kata kunci : Beban Kerja, Insentif, Kinerja 
 
PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal yang berhubungan dengan pelayanan dasar 

yang harus disediakan dan diselenggarakan oleh pemerintah baik di 

tingkat Pusat, Propinsi, dan kabupaten/kota. Hal ini berdasarkan Undang-

Undang Dasar Republik Indonesia pasal 28 ayat (1) yang menyebutkan 

bahwa setiap orang berhak mendapatkan pelayanan kesehatan, 

mendapatkan tempat tinggal yang layak dengan lingkungan yang baik dan 

sehat serta hidup sejahtera lahir dan batin. Kemudian disebutkan pada 

ayat (3) yaitu setiap orang berhak atas jaminan sosial yang 

memungkinkan pengembangan dirinya secara utuh sebagai manusia 

bermartabat. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan 

pelayanan kesehatan pada masyarakat adalah dengan cara membangun 

instansi kesehatan di setiap kecamatan diseluruh Indonesia yaitu Pusat 

Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Sesuai dengan Undang-Undang 

No.36 Tahun 2009 tentang kesehatan menjelaskan bahwa upaya 

kesehatan merupakan setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan 

yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan berkesinambungan 

untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, pengobatan 

penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah dan/atau 
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masyarakat. 

Sesuai dengan Undang-Undang No.36 Tahun 2009 tentang  kesehatan 

menjelaskan bahwa upaya kesehatan merupakan setiap kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintregasi dan 

berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan 

kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh 

pemerintah dan/atau masyarakat. Pelaksanaan dan pelayanan dalam 

bidang kesehatan dilakukan oleh petugas fungsional khusus yaitu 

petugas pelayanan yang dituntut memiliki profesionalitas SDM yang 

paham dengan baik tujuan pelayanan dan bagaimana mencapai tujuan 

pelayanan tersebut. Ini sesuai dengan visi dan misi Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kubu Raya yaitu: Terwujudnya Kabupaten Kubu Raya yang 

bahagia, bermartabat, terdepan, berkualitas dan religius. Serta 

meningkatkan pelayanan publik yang mendasar dan perbaikan kualitas 

hidup masyarakat, meningkatkan penguatan aktivitas dan kelembagaan 

bernuansa religius di seluruh lapisan masyarakat dan meningkatkan 

penguatan peran kemampuan perempuan untuk peningkatkan kualitas 

dan kemandirian ekonomi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Profil Dinas Kesehatan 

Kabupaten Kubu Raya, terdapat 14 kasus kematian ibu dan anak pada 

tahun 2018, serta terdapat 16 kasus kematian ibu dan anak pada tahun 

2019. Peningkatan kasus kematian ibu dan anak tersebut, seharusnya 

dapat dikendalikan maupun dicegah melalui peran para bidan. Bidan 

sebagai pelaksana utama pelayanan kebidanan merupakan ujung tombak 

dalam menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi 

(AKB), dikarenakan para bidan tersebut bersentuhan langsung terhadap 

pasien dan dapat melakukan edukasi yang diperlukan. Selama ini para 

bidan mengeluhkan beban kerja begitu tinggi, dimana beban kerja 

seorang bidan yang meliputi: Memberikan pelayanan kesehatan pada 

remaja, pelayanan ibu hamil dari trimester 1 sampai trimester 3, 

pelayanan pada bayi baru lahir, pelayanan pada ibu masa nifas, 

pelayanan pada KB dan memberikan pelayanan pada masa lansia. Selain 

itu profesi Bidan merupakan pekerjaan yang membutuhkan tenaga 

pikiran maupun tenaga fisik, juga dituntut selalu tanggap setiap saat 

menangani pasien dalam keadaan kegawatdaruratan obstetri dan 

neonatal yang harus dilaksanakan dengan sigap sehingga beban kerja 

para bidan akan bertambah berat. 

Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus 

diperhatikan oleh instansi tempat bekerja. Semangat seorang pegawai 

dalam bekerja dipengaruhi oleh besaran insentif yang diterima (Dessler, 

2009). Tetapi tetap harus diingat menjadi seorang Bidan itu adalah 
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panggilan jiwa, bekerja dengan ikhlas dan selalu menyebarkan kasih-

sayang kemanapun dan dimanapun berada. Dengan dedikasi dan 

semangat pengabdian yang telah ditorehkan bagi tugas kemanusiaan yang 

luhur seorang Bidan tetap harus memberikan pelayanan yang berkualitas. 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

telah disepakati bersama (Rivai dan Basri, 2005). Sedangkan Mathis dan 

Jackson (2006) menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa 

yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja adalah 

keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

instansi atau instansi, termasuk kinerja masing-masing individu dan 

kelompok kerja di instansi tersebut. 

Menurut Meshkati (2012) beban kerja adalah sebagai perbedaan 

antara kemampuan pekerjaan dengan tuntunan pekerjaan. Beban kerja 

merupakan kemampuan pekerjaan yang dilaksanakan oleh pegawai 

dengan banyaknya tuntutan pekerjaan yang diberikan kepada pegawai. 

Beban kerja mengacu dari banyaknya pekerjaan yang diberikan sebuah 

instansi untuk seorang pegawai dimana beban kerja dibatasi oleh 

kapasitas kemampuan dari pegawai tersebut. Beban kerja diartikan 

sebagai jumlah pekerjaan yang ditanggung oleh seorang pegawai atau unit 

pekerjaan dalam sebuah instansi yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu. 

Terdapat penelitian terdahulu tentang Pengaruh Insentif dan Hadiah 

Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan oleh Fatah dan Suhandini (2019). 

Dimana dalam pemberian reward di PT. Bank Tabungan Negara masih 

terbatas pada kondisi situasi kerja antara lain, kinerja pegawai. Pemberian 

Insentif dan reward kepada pegawai dipengaruhi oleh kinerja dari 

pegawai dan faktor lain. Pemberian insentif merupakan sarana agar 

pegawai untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Adanya insentif 

yang sesuai dan layak maka kinerja yang mereka hasilkan pun akan 

meningkat. Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pegawai 

mempunyai motif tertentu seperti pemenuhan kebutuhan fisik dan 

keamanan, kebutuhan bersosial, dan kebutuhan egoistik pada saat 

mereka bekerja untuk instansi. 

Permasalahan terkait pemberian insentif, beban kerja, maupun kinerja 

sudah sangat sering terjadi dimanapun instansinya baik perusahaan 

swasta maupun instansi negara, sehingga permasalahan tersebut 

menjadi latar belakang penulis untuk dijadikan pembahasan ilmiah.  
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Insentif 

Kata insentif merupakan kata serapan dari bahasa Inggris Incentive 

mempunyai arti pendorong. Insentif merupakan salah satu bentuk 

kompensasi yang telah dikenal sejak jaman dulu. Insentif adalah suatu 

bentuk dorongan finansial kepada pegawai sebagai bentuk balas jasa jasa 

instansi kepada pegawai atas prestasi pegawai tersebut. Insentif adalah 

suatu bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja dan 

gainsharing, sebagai pembagian keuntungan bagi pegawai akibat 

peningkatan produktivitas dan efesiensi biaya, Kadarisman (2012). 

Insentif dalam perkembangannya bisa dalam berbagai bentuk seperti 

bonus, komisi baik secara finansial (uang, saham) ataupun dalam bentuk 

benefit lain seperti jalan-jalan ke luar negeri, rumah, mobil dan lain-lain, 

(Riani 2013). Menurut Mathis & Jackson (2011) Insentif adalah imbalan 

yang diberikan berkaitan dengan hasil kinerja individu, kelompok atau tim 

atau keberhasilan dalam suatu instansi. 

Pembayaran insentif akan tepat jika diberikan sesuai dengan hasil 

kinerja yang dilihat dari keberhasilan instansi tersebut. Landasan 

filosofis dari insentif dinilai dari beberapa aspek yaitu 

1. Beberapa pekerjaan berkontribusi lebih besar terhadap 

keberhasilan instansi daripada yang lain. 

2. Beberapa orang berkinerja lebih baik dan lebih produktif 
daripada yang lain. 

3. Pegawai yang berkinerja lebih baik harus menerima lebih banyak 
kompensasi. 

4. Banyak kompensasi total pegawai harus dikaitkan 

langsung dengan kinerja dan hasil. 

Werther dan Davis (Wibowo 2013:83) memperlihatkan ada beberapa 

bentuk dalam pemberian insentif yaitu: 

1. Piecework yang merupakan pembayaran diukur menurut 

banyaknya unit atau satuan barang atau jasa yang 

dihasilkan 

2. Production bonuses yang merupakan penghargaan yang 

diberikan atas prestasi yang melebihi target yang 

ditetapkan 

3. Commisions yang merupakan persentase harga jual atau 

jumlah tetap atas barang yang dijual 

4. Maturity curve yang merupakan pembayaran berdasarkan 

kinerja yang diranking menjadi marginal, below average, 

average, good, dan outstanding 

5. Merit raises yang merupakan pembayaran kenaikan upah 
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diberikan setelah evaluasi kinerja 

6. Pay for knowledge/pay for skill yang merupakan kompensasi 

karena kemampuan menumbuhkan inovasi 

7. Non meonetary insentive yang merupakan penghargaan 

diberikan dalam bentuk plakat, sertifikat, liburan dan lain-lain 

8. Executive incentives yang merupakan insentif yang 

diberikan kepada eksekutif yang perlu mempertimbangkan 

keseimbangan hasil jangka pendeka dengan kinerja jangka 

panjang 

9. International incentives yang diberikan karena penempatan 

seseorang untuk penempatan di luar negeri 

 
Beban Kerja 

Menurut Menpan (2007) pengertian beban kerja adalah 

sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu 

unit instansi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Sedangkan menurut Permendagri No. 12 

/2008, beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh 

suatu jabatan atau unit instansi dan merupakan hasil kali antara volume 

kerja dan waktu kerja. 

Menurut Putra (dalam Henani 2018), indikator beban kerja 
meliputi : 

a. Target yang harus dicapai, yaitu pandangan individu 

mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, misalnya mendapatkan 

nasabah dan pendapatan omset instansi yang telah 

ditetapkan. 

b. Kondisi pekerjaan yang mencakup tentang bagaimana 

pandangan yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 

pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan cepat 

pada saat melayani pasien dan mampu mengatasi kejadian 

yang tak terduga seperti bekerja diluar jam kerja untuk 

mendatangi pasien dan menyelesaikan pekerjaan lainnya 

c. Standar pekerjaan, yaitu ungkapan dari individu itu sendiri 

mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan yang timbul 

mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Analisis Beban Kerja di Lingkungan Departemen Dalam Negeri 

dan Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa dilakukannya pengukuran 
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beban kerja memberikan beberapa manfaat kepada instansi, yakni: 

a. Penataan/penyempurnaan struktur instansi. 

b. Penilaian prestasi kerja jabatan dan prestasi kerja unit. 

c. Bahan penyempurnan sistem dan prosedur kerja. 

d. Sarana peningkatan kinerja kelembagaan. 

e. Penyusunan standar beban kerja jabatan/kelembagaan, 

penyusunan daftar susunan pegawai atau bahan penetapan 

eselonisasi jabatan struktural. 

f. Beban kerja suatu instansi disusun sesuai dengan kebutuhan 
pegawai secara riil. 

g. Pegawai yang kekurangan di suatu unit bisa diatasi dengan 

program mutasi pegawai. 

h. Program promosi pegawai. 

i. Reward and punishment terhadap unit atau penjabat. 

j. Bahan penyempurnaan program diklat. 

k. Bahan penetapan kebijakan bagi pimpinan dalam rangka

peningkatan pendayagunaan sumber daya manusia. 

l. Beban kerja memberikan beberapa keuntungan bagi instansi 

 
Kinerja 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requirement) 

(Bangun, 2012). Menurut Mulyadi (2005), kinerja adalah penentuan 

secara periodik efektifitas operasional instansi, bagian instansi dan 

pegawainya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Mangkunegara (2002) karakteristik orang yang mempunyai 

kinerja tinggi adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

b. Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi. 

c. Memiliki tujuan yang realistis. 

d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang 

untuk merealisasi tujuannya. 

e. Seluruh kegiatan kerja yang dilakukan harus konkrit dan 

memanfaatkan umpan balik (feed back). 

Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu ada enam 

indikator yaitu (Robbins, 2006): 

a. Kualitas, diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasil kan serta kesempurnaan tugas 

terhadap keterampilan dan kemampuan pegawai. 
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b. Kuantitas yang merupakan jumlah yang dihasilkan 

dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan. 

c. Ketepatan waktu yang merupakan tingkat aktivitas 

diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat 

dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

d. Efektivitas yang merupakan tingkat penggunaan sumber 

daya instansi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 

dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari 

setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

e. Kemandirian yang merupakan tingkat seorang pegawai 

yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya 

Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana 

pegawai mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan 

tanggung jawab pegawai terhadap kantor. 

Yuwono dan Sony (2007) mengatakan manfaat pengukuran kinerja 

adalah sebagai berikut: 

a. Dalam sebuah instansi upaya memberi kepuasan kepada 

pelanggan dengan cara membawa pelanggan tersebut lebih 

dekat dan dukungan dari seluruh karyawan diperlukan 

untuk peningkatan kinerja. 

b. Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai 

bagian dari mata rantai pelanggan dan pemasok internal. 

c. Mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong 

upaya-upaya pengurangan terhadap pemborosan tersebut 

(reduction of waste). 

d. Membuat suatu sasaran strategis yang biasanya masih 

kabur menjadi lebih konkret sehingga mempercepat 

proses pembelajaran instansi. 

e. Membangun konsensus untuk melakukan sesuatu 

perubahan dengan memberi reward atas perilaku yang 

diharapkan tersebut. Uraian manfaat pengukuran kinerja 

tersebut sudah cukup baik, hanya saja kekurangannya 

belum mengungkapkan manfaat pengukuran kinerja 

terkait dengan aspek non-market yaitu lingkungan dan 

sosial. 
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Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian pada 

halaman sebelum nya, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Insentif berpengaruh signifikan terhadap beban kerja Bidan Puskesmas 

Kubu Raya 

H2 : Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bidan Puskesmas Kubu Raya 

H3 : Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bidan Puskesmas 

Kubu Raya 

H4 : Insentif berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bidan Puskesmas Kubu 

Raya melalui beban kerja 

 
16. METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh beban kerja terhadap insentif dan kinerja pada Bidan 

Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan Barat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif didefinisikan sebagai sebuah 

penelitian yang memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Jumlah sampel yang diambil dari populasi adalah 45 

Bidan Puskesmas Kubu Raya dengan menggunakan teknik simple random 

sampling, terdiri dari 3 divisi Kesehatan Ibu, Kesehatan anak dan 

Keluarga Berencana. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi dan korelasi. Sedangkan untuk mengetahui besarnya variasi 

kinerja ditentukan oleh variabel beban kerja dianalisis dengan koefisien 

determinasi: 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Penelitian Sumber: Data Primer 
Diolah 2020 
 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama- sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Priyatno,2010). Analisis regresi pertama digunakan untuk 

mengetahui kekuatan hubungan dari variabel bebas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent). Pada analisis regresi pertama 

persamaan struktural pertama adalah : 
 

 

  

Hasil Penelitian 

Persamaan Path Pertama 
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Y1 Beban Kerja b1 Insentif 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 

 
Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 
  

1 (Constant

) 

41.505 4.83

7 

.23

3 

 

.586 

8.581 .000 

 Insentif .464 3.239 .032 

a. Dependent 

Variable: Beban 

Kerja Sumber: Data 

primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh model persamaan regresi liner berganda 

tahap pertama sebagai berikut : 

ZX = β1ZX ZX = 0,586X 

 
Dimana : 

Z = Variabel Beban Kerja 

β1,β2, β2  = Koefisien 

Regresi X = 

Variabel Insentif 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan beberapa hal sebagai 
berikut: 

Koefisien regresi variabel Beban Kerja (X1) sebesar 0,586 dengan 

nilai signifikansi 0,009 berarti semakin tinggi penilaian terhadap Beban 

Kerja Bidan Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan Barat akan berdampak 

pada semakin meningkatnya Insentif Bidan Puskesmas Kubu Raya, 

Kalimantan Barat. 

Analisis path kedua digunakan untuk mengetahui kekuatan 

hubungan dari variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 

(dependent). Pada analisis regresi pertama persamaan struktural kedua 

adalah : 

Y1 Kinerja Bidan = b1 Beban Kerja + b2 Insentif 

 
Tabel 4.2 
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Hasil Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda Coefficientsa 

 
 
 
 
 

b. Dependent 
Variable: Kinerja 
Sumber: Data 
primer diolah, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh model persamaan regresi liner berganda 

tahap pertama sebagai berikut : 

YXZ = β1YX + β2YZ 

YXZ = 0,322X + 0,415Y 

Dimana : 
Y = Variabel Kinerja Bidan 

β1,β2, β3, β4 = 

Koefisien Regresi X = Variabel 

Insentif 

Z = Variabel Beban 

Kerja e = Error 

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan beberapa hal 
sebagai berikut: 

1. Koefisien regresi variabel Insentif (X) sebesar 0,322 dengan 

nilai signifikansi 0,025 berarti semakin tinggi penilaian 

terhadap Insentif Bidan Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan 

Barat akan berdampak pada semakin menurunnya Kinerja 

Bidan Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

2. Koefisien regresi variabel Beban Kerja (Z) sebesar 0,415 

dengan nilai signifikansi 0,030 berarti semakin tinggi 

penilaian terhadap Beban Kerja Bidan Puskesmas Kubu 

Raya, Kalimantan Barat Pontianak akan berdampak pada 

semakin meningkatnya Kinerja Bidan Puskesmas Kubu 

Raya, Kalimantan Barat 

Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung 

Menurut Solimun (2011:68) menyatakan bahwa besarnya kontribusi 

relatif pengaruh langsung suatu variabel terhadap variabel lain, dihiting 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 60.14

7 

17.310  

.322 

3.47

5 

.001 

 Insentif .241 .293 -

3.138 

.025 
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dengan cara mengkuadratkan koefisien jalur, sedangkan pengaruh tidak 

langsung di dapat dengan cara mengalikan koefisien jalur pengaruh 

langsung dari 2 variabel dengan koefisien jalur pengaruh langsung dari 2 

variabel lainnya dalam satu rangkaian model penelitian. 

Dengan demikian perhitungan besarnya pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini dapat dikemukakan pada 

Tabel 4.3 sebagai berikut : 

 
Tabel 4.3 

Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung 
 
Variabel 

 
Beta Pengaruh 

Langsung 
Pengaruh Tidak 

Langsung 

 
Total 

Pengaruh 

Z → Y 0,415   0,010 

X → Y 0,322 0,104 0,13
4 

0,124 

Sumber: data primer diolah, 2020 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pengaruh langsung maupun 

pengaruh tidak langsung sebagai berikut: 

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja pengaruh secara langsung 

diperoleh sebesar 0,104 lebih kecil dari pengaruh secara tidak langsung 

diperoleh sebesar 0,134. Artinya Beban Kerja akan lebih bagus 

meningkatkan Kinerja jika di dukung atau tanpa melalui oleh Insentif 

terlebih dahulu. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan hasil analisis yang telah dilakukan pada 

peneltian ini, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 membuktikan bahwa 

Insentif secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Beban Kerja Bidan Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan 

Barat. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 membuktikan bahwa 

Insentif secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Beban Kerja Bidan Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan 

Barat. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 membuktikan bahwa 

Beban Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Insentif Bidan Puskesmas Kubu Raya, Kalimantan 

Barat. 
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4. Pengaruh Insentif terhadap Kinerja pengaruh secara langsung 

diperoleh sebesar 0,104 lebih kecil dari pengaruh secara tidak 

langsung diperoleh sebesar 0,134. Artinya Insentif akan lebih 

bagus meningkatkan Kinerja jika di dukung atau tanpa melalui 

oleh Beban Kerja terlebih dahulu 
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	HIPOTESIS PENELITIAN
	Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka, disusun  dua hipotesis sebagai berikut: 1. Kreativitas berpengaruh terhadap Kompetensi Wirausaha, 2. Inovasi berpengaruh terhadap Kompetensi Wirausaha.
	METODE PENELITIAN
	Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya, penelitin ini menggambarkan kerangka kerja konseptual yang ditunjukan pada gambar 1, berikut ini:
	Gambar 1. Kerangka konseptual
	Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan pada usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak, dan sudah memiliki usaha minimal tiga tahun.
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan korelasi. Jenis penelitian ini dipilih agar dapat menentukan apakah ada hubungan antara dua variable atau lebih, apakah kea rah positif ataupun negatif (Sukardi, 2008).
	Sumber Data
	Dalam penelitian ini, data yang digunakan, adalah data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari pengusaha atau pemilik tentang variabel kreativitas, inovasi, dan kompetensi wirausaha melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Dan data seku...
	Populasi Penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha kecil dan menengah yang berjumlah 5.925, dan penelitian ini menggunakan rumus slovin yang sudah diketahui jumlah sampel nya, sebagai berikut:
	N
	n  =
	1 + Ne2
	Keterangan:
	n = Ukurang Sampel
	N = Ukuran Populasi
	e = % ketidaktelitian karena kesalahan  dalam pengambilan sampel yang masih
	bisa ditolerir
	Dengan demikian menggunakan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10% dan ukuran populasi belum diketahui responden, maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah:
	5.925
	n  = (1)
	1 + 5.925 (0,1)2
	= 98 responden
	Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 100 orang atau pelaku usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Maka jumlah responden sebanyak 100 orang sudah memenuhi ukuran sampel minimal yaitu 98 responden.
	Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Kemudian dengan kuesioner (angket), dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuli...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Gambaran Karakteristik Responden
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 150 responden yang dalam hal ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah disajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 1
	Karakteristik Responden
	Sumber: Data Olahan, 2020
	Jenis Kelamin
	Jenis kelamin disini menggambarkan responden atau pemilik usaha baik berjenis kelamin laki-laki, maupun perempuan yang terdiri dari: (57%) sebanyak 57 berjenis kelamin laki-laki, dan (43%) sebanyak 43 berjenis kelamin perempuan.
	Usia
	Usia pemilik usaha disini terdiri dari: (20%) berusia antara 21-30 tahun, (26,6) berusia antara 31-40 tahun, (40%) berusia antara 41-50 tahun, dan sisanya (13,4) berusia diatas 50 tahun. Dengan demikian dapat diliaht bahwa mayoritas responden dalam p...
	Pendapatan per bulan
	Pendapatan perbulan pemilik usaha disini terdiri dari: < 5.000.000; 10.000.000-30.000.000; dan > 30.000.000. Oleh karena itu dapat dilihat melalui persentase dimana pendapatan < 5.000.000 berjumlah (13,30%), pendapatan 10.000.000-30.000.000 berjumlah...
	Lama Usaha
	Lama usaha pemilik usaha terdiri dari: (13,3%) lama usaha 3-5 tahun, (26,8%) lama usaha antara 6-9 tahun, (34,1%) lama usaha 9-12 tahun, dan sisanya (22,0%) lama usahanya lebih dari 12 tahun.
	Jenis Usaha
	Jenis usaha yang dimiliki oleh pemilik usaha terdiri dari: usaha kuliner, salon, percetakan dan sablon, desainer dan lainnya.
	Hasil Uji Instrumen
	Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 100 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabe...
	Tabel 2
	Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2020 (1)
	Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pertanyaan atau pertanyaan pada setiap variabel Kreativitas, Inovasi, dan Kompetensi Wirausaha dinyatakan Valid dikarenakan r hitung > r tabel.
	Uji Reliabilitas
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3
	Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2020 (2)
	Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa setiap variabel kreativitas, inovasi, kompetensi wirausaha dalam penelitian ini memiliki nlai Alpha Cronbach > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Uji Asumsi Klasik
	1. Uji Normalitas
	Menurut Ghozali (2012:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4
	Hasil uji normalitas X1
	Sumber: Data Olahan, 2020 (3)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,279 atau lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kreativitas dan Kompetensi wirausaha berdistribusi normal.
	Tabel 5
	Hasil Uji normalitas X2
	Sumber: Data Olahan, 2020 (4)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,298 atau lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi dan Kompetensi wirausaha berdistribusi normal.
	2. Uji Linieritas
	Menurut Priyatno (2010:73) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 6
	Hasil Uji Reliabilitas (1)
	Sumber: Data Olahan, 2020 (5)
	Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji mmiliki nilai signifikansi linearity kurang dari  < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki hubungan linier.
	3. Path Analysis (Analisis Jalur)
	Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2012:174).
	Y = 0,498 X1 + 0,577 X2
	a. Persamaan jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur kreativitas (X1) terhadap kompetensi wirausaha (Y) sebesar 0,498 artinya semakin tinggi penilaian terhadap kreativitas maka akan berdampak pada meningkatnya Kompetensi...
	b. Nilai koefisien jalur inovasi (X2) terhadap kompetensi wirausaha (Y) sebesar 0,577 artinya semakin tinggi penilaian terhadap inovasi akan berdampak pada meningkatnya kompetensi wirausaha.
	4.  Uji hipotesis
	1. Uji parsial (uji t)
	Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel indenpeden terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independent lainnya konstan (Ghozali, 2012:62). Hasil pengujian hipotesis secara parsial variabel kreativitas dan ino...
	Tabel 7
	Hasil uji t
	Sumber: Data Olahan, 2020 (6)
	a. Pengaruh Kreativitas terhadap kompetensi wirausaha.
	Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kreativitas sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis H1 diterima yang artinya variabel kreativitas berpengaruh signifikan terhadap variabe...
	b. Pengaruh inovasi terhadap kompetensi wirausaha.
	Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel inovasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis H2 diterima yang artinya variabel inovasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kompet...
	2. Uji goodness of fit (uji f)
	Uji F digunakan untuk melihat suatu model regresi. Adapun pengujian Goodness Of Fit dapat dianalisis melalui hasil uji F (Ghozali, 2012:84).
	Tabel 8
	Hasil uji f
	Sumber: Data Olahan, 2020 (7)
	Berdasarkan data pada tabel 8 dapat dilihat tingkat signifikansi F sebesar 0,000 dimana angka tersebut kurang dari 0,05. Dalam hal ini hasil ini menunjukan dukungan statistic terhadap model riset yang diajukan dalam penelitian ini atau dengan kata lai...
	3. Koefisien Determinasi (R2)
	Menurut Ghozali (2012;97), koefisien deteminasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 9
	Hasil uji determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2020 (8)
	Berdasarkan data pada tabel 9 dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,333 atau 33,3% yang berarti bahwa variabel kreativitas dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kompetensi wirausaha adalah sebesar 33,3% sedangkan sisanya 66,...
	Nilai R Square yang ke dua sebesar 0,248 atau 24,8% yang berarti bahwa variabel invoasi dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kompetensi wirausaha adalah sebesar 24,8% sedangkan sisanya 75,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.
	Analisis uji-T dan uji-F menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas dengan kompetensi wirausaha, dan inovasi terhadap kompetensi wirausaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hadiyati (2011) yang menyatakan bahwa kreativi...
	Penelitian ini juga mengidentifikasikan perbedaan antara wirausaha yang tidak kreatif dan tidak inovatif  dengan wirausaha yang kreatif dan inovatif. Seorang pengusaha sering kali harus berpikir di luar batasan. Oleh karena itu inilah alas an mengapa ...
	KESIMPULAN DAN SARAN
	Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kreativitas dan inovasi memberikan dampak positif terhadap kompetensi wirausaha. Penelitian ini berkontribusi terhadap pemahaman tentang karakteristik yang mendukung keberhasilan dan kesuksesan berwirausaha. ...
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	PENDAHULUAN (1)
	Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung awal tahun 2020 belum menunjukan tanda-tanda berakhir. Pandemi telah mempengaruhi berbagai sektor keuangan dan bisnis. Rekomendasi protokol kesehatan yaitu menjaga jarak (social distancing), menghindari kerumuna...
	Sektor UMKM terkena dampak yang paling parah karena di masa pandemi, hampir semua UMKM memilih untuk menghentikan produksi atau setidaknya mengalihkan usaha ke bidang lain. Hal utama yang mempengaruhi dampak bagi UMKM sangat parah adalah hilangnya pas...
	Konsep tentang usaha kecil dan menengah (UKM) atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merujuk pada aturan undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah - UMKM atau usaha mikro. Itu berarti secara legal formal, perannya ...
	Dengan demikian dampak parah pada UMKM selama masa pandemi secara langsung juga akan berimbas pada perekonomian nasional. Oleh karena itu, pemerintah mengucurkan bantuan 36,2 triliun rupiah untuk memberikan pelindungan sosial bagi UMKM melalui bantuan...
	Bantuan bagi UMKM dari pemerintah pusat, terealisasi sampai dengan tingkat daerah. Pelatihan-pelatihan bagi UMKM untuk mempertahankan keberlangsungan hidup UMKM. Tim peneliti yang melakukan observasi tentang UMKM di wilayah Magelang – Jawa Tengah, men...
	Pelatihan e-commerce digagas pemerintah kota Magelang untuk pelaku UMKM di bulan Oktober 2020 (http://www.magelangkota.go.id).  Pelatihan melibatkan raksasa marketplace e-commerce di Indonesia, yaitu Tokopedia dan Shopee. Di bulan November 2020, pelat...
	Tidak banyak informasi statistik terkait dengan jumlah UMKM yang bergerak di bidang bahan baku alam di Wilayah Magelang. Tim peneliti mencatat beberapa jenis kerajinan berbahan baku alam seperti kerajinan dari kayu, bambu, kerang dan juga tanduk, Oleh...
	Di masa pandemi, sektor pariwisata yang menjadi salah satu yang terpuruk. secara tidak langsung menjadi efek domino juga yang mempengaruhi UMKM sebagai roda penggerak ekonomi kreatif. Tercatat beberapa sub sektor yang mendukung ekonomi kreatif, yaitu ...
	UMKM bahan baku alam mengandalkan keahlian, bakat dan juga kreativitas. Selain itu, tantangan terbesar adalah mengupayakan adaptasi terhadap pola perubahan perilaku masyarakat, salah satunya adalah transformasi digital.
	Pemanfaatan teknologi informasi menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM di masa sulit pandemi dan era adaptasi baru. Karena UMKM harus melakukan substitusi pemasaran tradisional ke bentuk digital. Tantangan yang dihadapi adalah kemampuan pelaku UMKM da...
	Kondisi pandemi dan fase awal memasuki kebiasaan baru menjadi penting untuk ditelaah bagaimana UMKM berinovasi memanfaatkan keunggulan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pemasaran produk, mendorong roda perekonomian menjadi lebih baik, dan s...
	Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah melihat sejauh mana inovasi pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam menghadapi situasi krisis di masa pandemi, bertahan dan dapat beradaptasi dengan perubahan masyarakat di era k...
	KAJIAN LITERATUR (1)
	Konsep tentang usaha kecil dan menengah (UKM) atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merujuk pada aturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM atau usaha mikro adalah usaha milik perseorangan atau badan u...
	Berdasarkan data yang dirilis oleh departemen koperasi, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2017 telah menyentuh hampir 63 juta (Data UMKM, 2020). Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan UMKM di Indonesia adalah pemanfaatan teknologi i...
	Pemasaran digital memungkinkan pelaku UMKM bergerak kea rah horizontal dan sosial dengan cara menciptakan pasar yang lebih inklusif. Pemasaran digital menghilangkan hambatan geografis dan demografis, memungkinkan orang untuk terhubung dan berkomunikas...
	Sebagai bagian dari industry kreatif, UMKM khususnya kerajinan bahan alam memiliki daya kreasi dan seni yang tinggi. UMKM yang menghasilkan produk dari bahan baku alam memilki potensi besar untuk dikembangkan (Retnawati & Irmawati, 2018). Sumber bahan...
	METODE PENELITIAN (1)
	Penelitian ini tentang kondisi UMKM bahan baku alam di wilayah Jawa Tengah dengan melibatkan berbagai wilayah yang menjadi sentra kerajinan bahan baku alam. Khusus artikel ilmiah ini, penelitian difokuskan pada observasi wilayah Magelang, dengan spesi...
	Pendekatan metode deskriptif kualitatif, melibatkan 30 responden yang berada di wilayah Magelang – Jawa Tengah. Seluruh responden bersedia untuk ditemui di lapangan, memberikan informasi melalui angket dan juga didokumentasi seluruh produk yang dimili...
	Hasil deskriptif kualitatif diolah menjadi tabel data dan direkam deskripsi dari setiap UMKM. Hasil akhir menyertakan dokumentasi sebagai satu bagian terintegrasi dari metode penelitian yang dilakukan.
	Oleh karena fokus artikel ilmiah ini pada  pemasaran digital, maka bahasan yang disajikan sangat spesifik terkait dengan pemasaran digital memanfaatkan teknologi informasi khususnya di wilayah Magelang saja.
	HASIL DAN PEMBAHASAN (1)
	Profil UMKM bahan baku alam tersaji pada Tabel 1 yang diperoleh dari kunjungan lapangan dan wawancara. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yang secara bakat, memiliki keahlian dan juga kreativitas untuk membuat bahan baku alam menjadi ...
	Tabel 1. Profil Responden
	Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020
	Tabel 2 mendeskripsikan jumlah karyawan dan jenis usaha. UMKM di wilayah Magelang dikategorikan dalam 5 jenis usaha bahan baku alam yaitu kerajinan bambu, batik, kayu, kerang dan tanduk. Kerajinan bambu dan kayu mendominasi UMKM bahan baku alam di wil...
	Tabel 2 Jumlah Karyawan dan Jenis Usaha
	Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 (1)
	Sebelum masa pandemi, UMKM kerajinan bahan alam dapat menghasilkan ratusan produk per bulan (Gambar 1). Produk-produk dari bahan bambu seperti bolpoin, gelang, gantungan kunci, maupun produk tradisional seperti tampir, kaloe dan ireg, dapat disalurkan...
	Gambar 1. Jumlah Produksi Per Bulan Sebelum Masa Pandemi
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020
	Dari produksi bahan alam tersebut, pasar yang disasar sebagian besar berskala nasional (70%) yaitu kota-kota besar di pulau Jawa seperti Semarang, Yogyakarta, Jakarta maupun Surabaya, dan Bandung. Wilayah pemasaran juga tidak meninggalkan pasar lokal ...
	Gambar 2. Wilayah Pemasaran UMKM
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020 (1)
	Selama masa pandemi, 60% usaha UMKM mengalami penurunan (Gambar 3); 36% yang tidak terdampak faktanya hanya menyelesaikan pemesanan produksi di waktu sebelum pandemi. Hanya 1 UMKM yang menyatakan usaha peningkatan. Dari hasil survei lapangan, pelaku U...
	Gambar 3. Dampak Bagi Usaha UMKM
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020 (2)
	Berikut beberapa profil dari UMKM bahan baku alam yang memanfaatkan peluang digital dalam pemasaran produk.
	OMAH PRING: UMKM ini berada di dusun Kebon Wage, sebuah wilayah yang sangat dekat dengan Candi Borobudur. UMKM ini dimiliki oleh Heri Sutrisno. Pertama kali UMKM ini terbentuk, Omah Pring hanya menghasilkan bambu cacah sebagai bahan dasar pembuatan ge...
	Gambar 4. Media Sosial Facebook Omah Pring
	Sumber: Facebook, tahun 2020
	Di masa pandemi, UMKM ini memperkenalkan produk baru masih dengan bahan dasar bambu. Banyaknya permintaan yang disalurkan oleh konsumen melalui media sosial Facebook untuk membuat perkakas dapur dari bahan bambu. Produk yang dihasilkan di masa pandemi...
	Gambar 5. Produk Gelas Bambu Omah Pring
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020
	Hasil produksi selama masa pandemi tetap berjalan, pemesanan dari wilayah dengan basis pariwisata seperti Yogyakarta dan Bali bisa mencapai ratusan produksi per bulan. Tantangan utama bukan lagi pada masalah pemasaran karena penggunaan platform digita...
	Inovasi usaha dan pemasaran dari Omah Pring dipamerkan dalam platform digital media sosial. Tidak lupa, Omah Pring juga memanfaatkan whatsapp untuk memasarkan produknya sampai ke wilayah lain di tanah air. Dampak dari penggunaan platform digital adal...
	SABILA CRAFT: UMKM milik Prajoko dan berada di Jalan Raya Kota Magelang. UMKM ini sudah beroperasi selama 18 tahun dan melibatkan tenaga kerja mencapai 50 orang dimana melibatkan warga sekitar UMKM beroperasi, dan rata-rata tenaga kerja adalah ibu rum...
	Oleh karena daerah Magelang bukan daerah pantai, maka semua bahan baku di datangkan dari daerah lain khususnya wilayah pantai utara Jawa dan bahan baku nya bergantung pada musim kerang.
	Gambar 6. Informasi lengkap Media Sosial, nomor kontak dan alamat email Sabila Craft
	Gambar 7. Bahan Baku Kerang yang diolah menjadi furniture
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (1)
	Selama masa pandemi, dimana berbagai tempat memberlakukan pembatasan akses, maka proses pengiriman menjadi terhambat. Selama beberapa bulan, UMKM Sabila Craft tidak berproduksi. Hal ini berlangsung sampai situasi memasuki adaptasi kebiasaan baru. Juml...
	Gambar 8. Produk Kerang Sabila Craft yang diolah menjadi Cermin
	Sumber: Facebook, tahun 2020 (1)
	Berbagai strategi yang dilakukan adalah adaptif untuk menciptakan kreasi produk baru. Produk baru diciptakan ketika ada permintaan dari pelanggan. Peranan digital dimaksimalkan untuk menyebarluaskan informasi produk ke pasar. Hasil kreasi produk dibua...
	Melalui web, Sabila Craft berhasil memperkenalkan profile diri, berbagai produk  yang secara regular dihasilkan maupun yang sifatnya custom bisa dipesan sesuai selera pembeli.. Tidak lupa identitas UMKM yang dapat dikontak melalui berbagai jalur komun...
	Gambar 9. Web Terintegrasi Sabila Craft
	Sumber: sabilacraft.com, tahun 2020
	ARIF HORN COLLECTION; UMKM didirikan oleh Fatkhul Arif, salah satu perajin tanduk Desa Pucang, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Masyarakat Desa Pucang menjadi perajin tanduk sejak masa Pangeran Diponegoro ratusan tahun silam. Pada tahun 1980-an h...
	Arif tidak pernah belajar secara formal untuk bisa menjadi perajin tanduk. Keahlian itu diperoleh dari hasil belajar otodidak dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya. Selain keahlian turun temurun, Arif mempelajari dan mendalami keahliannya melal...
	Pengolahan bahan alam tanduk menjadi kerajinan tidak sekedar membutuhkan keahlian dan sentuhan seni, namun membutuhkan ketekunan karena waktu pengolahan yang dibutuhkan cukup lama. Proses diawali dengan pengeringan tanduk dengan sinar matahari, kemudi...
	Gambar 10. Souvenir berbahan alam tanduk
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (2)
	Terdapat 3 tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan jumlah pesanan. Tidak ada angka produksi yang pasti dalam setiap bulan, Catatan khusus selama pandemi, pemesanan tertinggi adalah pipa rokok atau cerutu yang dikirim ke wilayah  berbagai wilayah tanah...
	Gambar 11. Pipa Rokok/Cerutu berbahan alam tanduk
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (3)
	Arif Horn Collection memanfaatkan platform wordpress untuk membangun website gallery. Tampilan web sangat sederhana, karena menampilkan gallery produk berbahan alam tanduk dan tulang secara lengkap. Walaupun sederhana, menurut Arif, telah memberikan i...
	Gambar 12. Tangkapan Layar Web arifhorncollection
	Sumber:arifhorncollection.wordpress.com, tahun 2020
	Dari 3 profil UMKM kerajinan bahan alam yang berinovasi dalam pemasaran menggunakan platform digital, dapat dilihat beberapa aspek penting keunggulan pemasaran digital. Yang pertama, pemasaran digital menghubungkan UMKM dengan pembeli atau pemesan pro...
	SIMPULAN
	Pandemi telah mengubah lanskap pemasaran, strategi harus berubah dari cara konvensional/tradisional menuju ke arah digital. Selama proses menuju ke adaptasi kebiasaan baru, pandemi telah mempercepat proses transformasi digital karena terbukti mampu me...
	Tidak mudah untuk menyelesaikan permasalahan UMKM dalam hal inovasi pemasaran digital. Dibutuhkan usaha yang terintegrasi, sinergi dan juga usaha kolektif. Dengan adanya inovasi pemasaran yang dilakukan secara digital, diharapkan mampu mendorong sekto...
	UCAPAN TERIMA KASIH
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	PENDAHULUAN (2)
	KAJIAN LITERATUR (2)
	Green Marketing
	Citra Merek
	Keputusan Pembelian
	Berdasarkan uraian di atas dan untuk kebutuhan penelitian ini, dikemuakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
	H1 :  Kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H2 :  Green product feature berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H3 : Green price berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H4 :  Green promotion berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	H5 : Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian green product.
	METODE PENELITIAN (2)
	Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal. Populasi adalah semua pengguna mobil LCGC yang berdomisili di kota Pontianak, Kalimantan Barat. Sampel sebanyak 100 responden. Teknik penarikan sampel adalah non probability sampling berupa purposi...
	Tabel 1. Operasionaliasi Variabel Penelitian
	HASIL DAN PEMBAHASAN (2)
	Responden sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (59%), berusia lebih dari 31 tahun (68%), memiliki jenjang pendidikan sarjana dan pascasarjana (52%), pekerjaan swasta (52%), berpendapatan kurang dari 11 juta (83%), dan belum menikah (52 %). Hasil ...
	Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa nilai signifikansi t sebesar 0,029,  lebih kecil dari nilai alpha 0,05, artinya citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan demikian H5 diterima. Responden memberikan tanggapan m...
	SIMPULAN (1)
	Temuan penelitian ini membuktikan bahwa :
	1. Kesadaran lingkungan berpengaruh signifikan terjhadap keputusan pembelian. Semakin tinggi kesadaran terhadap lingkungan akan semakin mendorong terjadinya keputusan pembelian mobil LCGC Dayhatsu Ayla di Kota Pontianak.
	2. Green product feature berpengaruh signifikan terjhadap keputusan pembelian. Semakin baik penilaian responden terhadap fitur produk ramah lingkungan akan semakin mendorong terjadinya keputusan pembelian mobil LCGC Dayhatsu Ayla di Kota Pontianak.
	3. Green price berpengaruh signifikan terjhadap keputusan pembelian. Semakin baik penilaian responden terhadap harga produk ramah lingkungan akan semakin mendorong terjadinya keputusan pembelian mobil LCGC Dayhatsu Ayla di Kota Pontianak.
	4. Green promotion tidak berpengaruh signifikan terjhadap keputusan pembelian. Semakin baik penilaian responden terhadap promosi produk ramah lingkungan tidak mendorong terjadinya keputusan pembelian mobil LCGC Dayhatsu Ayla di Kota Pontianak.
	5. Citra merek berpengaruh signifikan terjhadap keputusan pembelian. Semakin baik penilaian responden terhadap citra merek produk ramah lingkungan akan semakin mendorong terjadinya keputusan pembelian mobil LCGC Dayhatsu Ayla di Kota Pontianak.
	REFERENSI (2)
	PENDAHULUAN (3)
	Belum lama ini, pemerintah mulai mengajak masyarakat untuk hidup berdampingan dengan virus. Ajakan ini disebut dengan  new normal  atau kebiasaan baru. Tujuan dari diadakannya new normal ini tidak lain untuk kembali menggerakan ekonomi masyarakat. Set...
	Keberadaan internet saat ini memang mengalami pertumbuhan yang signifikan diberbagai negara,termasuk Indonesia. Dibuktikan dari riset yang dilakukan Hootsuite dan We Are Social (2019) menunjukan pengguna internet telah mencapai 150 juta pengguna atau ...
	Covid-19 ini memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap segala aspek kehidupan, dan segala bidang yang ada di suatu negara. Indonesia menjadi salah satunya negara yang terdampak Covid-19.
	Dampak yang sangat dirasakan oleh suatu negara yaitu dalam bidang ekonomi. Terhambatnya kegiatan ekonomi yang kemudian mempengaruhi pendapatan negara. Dampak Covid-19 selain mempengaruhi pendapatan bisnis besar juga mempengaruhi usaha mikro yang banya...
	Pandemi ini  menyebabkan turunnya kinerja dari sisi permintaan yaitu konsumsi dan daya beli yang kemudian mengganggu proses produksi serta perdagangan. Selain itu keadaan ini yang menimbulkan permasalahan baru terhadap pemutusan hubungan kerja dan anc...
	Gambar 1. Kondisi UMKM
	Sumber: economy okezone, tahun 2020
	Deputi Gubernur BI, Doni P. Joewono mengatakan berdasarkan survei Bank Indonesia terdapat sekitar 72,6% pelaku UMKM yang mengalami penurunan kinerja seperti omzet yang menurun serta terhambatnya penyaluran modal.
	"Meskipun demikian beberapa UMKM sudah mengambil langkah yakni melakukan inovasi seperti penambahan saluran pemasaran termasuk lewat digital," kata Doni saat webinar di Jakarta Kamis, (8/10/2020)
	(https://economy.okezone.com/read/2020/10/08/455/2290335/omzet-72-6-umkm-turun akibat-pandemi
	KAJIAN LITERATUR (3)
	1. Pemasaran Digital
	Semakin banyak perusahaan beralih menggunakan media sosial sebagai bagian dari praktik pemasaran. Social media marketing adalah media untuk memantau dan memfasilitasi konsumen untuk berinteraksi dan berpartisipasi melakukan keterlibatan yang positif d...
	a) Online Communities
	Penggunaan media sosial untuk membangun hubungan komunitas.
	b) Interaction
	Terdapat interaksi dengan menambahkan atau mengundang orang lain melalui  media sosial dimana dapat menciptakankomunikasi satu sama lain.
	c) Sharing of Content
	Media pertukaran informasi dan juga menerima konten menggunakan media sosial.
	d) Accesbility
	Media sosial dapat diakses dengan mudah, biaya yang relatif lebih terjangkau dan tidak memerlukan keterampilan untuk mengaksesnya.
	e) Credibility
	Perusahaan menyampaikan informasi yang jelas kepada konsumen sehingga dapatmembangun hubungan emosional.
	2.Pemasaran Media Sosial
	Sementara media sosial adalah aplikasi grup berbasis internet yang dibangun di atas ideologi dan berbasis teknologi Web 2.0 dan memungkinkan pembuatan dan pertukaran konten yang dibuat pengguna (Kaplan et al., 2012). Banyak yang berpendapat bahwa ada ...
	3. Media Sosial dan Bisnis Kecil
	Hampir semua bisnis mempertimbangkan penggunaan media sosial untuk memasarkan merek beberapa produk. Bisnis kecil menggunakan aplikasi media sosial sebagai alat pemasaran untuk branding dan pemasaran produk mereka. Berdasarkan survei ditemukan bahwa p...
	Strategi bisnis kecil adalah mengadopsi micro blogging untuk terhubung langsung dengan individu yang memiliki minat pada bisnis atau produk mereka. Media sosial membantu pengusaha kecil untuk membangun komunitas kecil mereka di atas media tersebut un...
	Saat ini, bisnis kecil menggunakan berbagai aplikasi di media sosial untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis mereka dan juga untuk publisitas. Karena, sejumlah besar bisnis bidang yang sama bergabung dengan halaman mereka, itulah sebabnya mereka mempero...
	Pengusaha menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran karena melalui alat ini mereka dapat dengan cepat membangun jaringan pendukung yang sangat penting untuk pertumbuhan bisnis. Karena para pendukung ini terus menghadirkan pelanggan bagi para pen...
	METODE PENELITIAN (3)
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya studi literatur dan studi penelitian pendahulu yg dijadikan sebagai dasar dalam penelitian ini
	Dalampenelitian sebelumnya, disebutkan penggunaan telepon seluler bermanfaat untuk pemasaran media sosial karena telepon seluler memiliki kemampuan jaringan sosial, memungkinkan individu untuk langsung menelusuri web dan mengakses situs jejaring sosia...
	Pemasaran digital adalah bentuk baru dalam berbisnis melalui media digital. Ini ternyata menjadi bagian penting dari pendekatan banyak perusahaan. Saat ini para pemilik usaha kecil memiliki cara yang sangat murah dan kompeten dengan menggunakan pemasa...
	HASIL DAN PEMBAHASAN (3)
	Terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan media sosial Pertama penerapan teknologi media sosial yang begitu dinamis dan belum ada pedoman yang jelas bagi pelaku usaha tentang bagaimana cara memanfaatkannya. Sebagian besar bisnis menggunakan...
	Pemasaran digital meliputi Ponsel -SMS dan MMS, pemasaran media sosial, iklan tampilan, pemasaran mesin pencari, dan banyak bentuk media digital lainnya.Berikut berbagai strategi penggunaan proses pemasaran media sosial oleh para pengusaha kecil
	Rencana pemasaran digital adalah dokumen taktis yang mengambil situasi saat ini dari organisasi tertentu untuk menetapkan beberapa tujuan jangka menengah dan untuk menentukan strategi dan sarana untuk mencapainya. Dokumen ini mencakup tanggung jawab, ...
	Tujuan dari rencana pemasaran digital termasuk mendiskusikan organisasi dan lingkungannya
	Langkah-langkah dalam rencana pemasaran digital adalah sebagai berikut -
	1. Analisis Situasi
	2. Definisi Tujuan
	3. Strategi
	4. Tindakan & Kontrol
	Gambar 2. Overview Penggunaan Internetdi Indonesia
	Sumber: dikelola oleh Hootsuite, tahun2020
	Gambar 3. Perilaku Penggunaan Internet
	Sumber: dikelola oleh Hootsuite, tahun2020 (1)
	Hampir 80 persen penggunaan internet di ponsel digunakan untuk sosial media, ini memberikan gambaran besarnya pangsa pasar pemasaran digital di indonesia.
	Saat ini pemasaran digital bergantung pada jenis komunikasi audiens. Ini berkisar pada pengelolaan dan pemanfaatan berbagai jenis saluran pemasaran digital - berikut adalah layanan pemasaran digital
	Pemasaran Mesin Pencari & PPC
	Search Engine Marketing (SEM) adalah salah satu jenis layanan pemasaran digital paling dasar yang membantu bisnis meningkatkan pasar online melalui Iklan di mesin pencari seperti Google, Bing, atau Yahoo.
	Bayar Per Klik (PPC)
	Pemasaran bayar per klik adalah metode menggunakan iklan mesin telusur untuk menghasilkan klik ke situs web Anda daripada "mempelajari" klik tersebut secara organik. Bayar per klik bagus untuk pencari dan pengiklan. Ini adalah cara terbaik untuk iklan...
	Pengoptimalan Mesin Telusur (SEO)
	Pengoptimalan mesin telusur (SEO) adalah metode yang memengaruhi visibilitas situs web atau laman web di hasil penelusuran ― wajar atau tidak berbayar (―organik) mesin telusur. Secara umum, semakin awal (atau peringkat yang lebih tinggi pada halaman h...
	Pemasaran Media Sosial (SMM)
	Pemasaran Media Sosial adalah jenis Pemasaran Digital terbaru dan paling dikagumi yang membantu pemasar mendorong citra merek mereka dengan cara yang paling kuat dan trendi. SMM saat ini disukai oleh bisnis yang berbeda untuk mengoptimalkan citra mere...
	Gambar 4. Jenis- Jenis Sosial Media
	Sumber: dikelola oleh atmago, tahun 2019
	Gambar 5. Platform Sosial Media yang Paling Aktif di Indonesia tahun 2020
	Sumber: dikelola oleh Hootsuite, tahun2020 (2)
	Gambar 6. Dominasi Ranking  Pengguna Sosial Media di Dunia
	Sumber: dikelola oleh Statista, tahun2019
	Tingginya populasi Indonesia juga diikuti dengan pesatnya pertumbuhan pengguna internet. Hal ini juga mendorong tingginya pengguna media sosial seperti Instagram dan Facebook. Dikutip dari Katadata, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia meng...
	Menurut Gambar 5  ada 4 jenis sosial media yang mendominasi di Indonesia yaitu Youtube, What's Up , Facebook dan Instagram.
	Berdasarkan penelitian(Budi Susilo, 2018)
	media sosial Facebook lebih banyak digunakan di Pontianak yaitu 45%, sedangkan pengguna Instagram memiliki persentase sebesar 39%, sementara sisanya (16%) menggunakan atau memiliki kedua akun (Facebook dan Instagram) aktif. Hasil ini sejalan dengan ha...
	Gambar 7 . Tampilan Fitur Facebook Market
	Sumber: Akun Facebook Hilda  Anwar, 2020
	SIMPULAN (2)
	Aplikasi media sosial di dunia saat ini menjadi alat yang paling efisien dan efektif bagi pengusaha bisnis kecil. Menciptakan kehadiran media sosial dasar membuat bisnis Anda mudah menjangkau target pelanggan dan dengan menggunakan pendekatan yang tep...
	Melihat perkembangan penggunaan sosial media di Pontianak, maka Facebook dan kelengkapan fiturnya yaitu market place dapat digunakan berbagai UMKM untuk mempromosikan produknya, baik untuk promosi lokal dalam daerah maupun untuk cakupan nasional. Sela...
	REFERENSI (3)
	Afrina Yasmin, Sadia Tasneem, Kaniz Fatema, Effectiveness of Digital Marketing in the Challenging Age: AnEmpirical Study, Volume 1, Issue 5, April 2015, Pages 69-80.
	Ashleyet al., 2015, Creative Strategies in Social Media Marketing: An Exploratory
	Studi of Branded Social Content and Consumer Engagement, onlinelibrary.wiley.com/doi/ epdf/10.1002/mar.20761
	As’ad H. Abu Rumman dan Anas Y. Alhadid, 2014, “The Impact of Social MediaMarketing on Brand Equity: An Empirical Study on Mobile Service Provider in Jordan” Science Private University, Amman, Jordan. Rev. Integr. Bus.Econ. Res Vol 3.
	Bernoffet al., 2008, Social Computing Theory and Practice: Interdisciplinary Approache. Information Science Reference
	Hershey, New York
	Budi Susilo, 2018, Pemasaran Digital: Segmentasi Demografi Pengguna Media Sosial Di Kota Pontianak, Jurnal Eksplora Informatika, Volume 8, Issue 1 , pp 69-79
	B.Arunkumar, 2018, Marketing and Social Media,Shanlax ,International Journal ofManagement, vol. 6,pp. 159–163
	https://hbr.org/product/marketing meets-web-2-0-social-media-and creative-consumers-implica-tions-forinternational-marketing-strategy/BH477-PDF-ENG
	https://economy.okezone.com/read/2020/10/08/455/2290335/omzet-72-6 umkm-turun akibat-pandemi
	https://katadata.co.id/digital
	https://datareportal.com/digital-in-indonesia
	Gambar 1
	Gambar 2
	KAJIAN LITERATUR (4)
	c. Pembeli dan Penjual Online
	METODE PENELITIAN (4)
	HASIL DAN PEMBAHASAN (4)
	Pembahasan
	SIMPULAN (3)
	REFERENSI (4)
	PENDAHULUAN
	KAJIAN LITERATUR
	Resource Based Theory
	METODE PENELITIAN
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2014:11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandin...
	SIMPULAN
	REFERENSI
	PENDAHULUAN (1)
	Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin ikatan hubungan yang kuat dengan perusahaan atau organisasi. Menurut Wyfock (Tjiptono 2011: 331) menyatakan bahwa kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan penge...
	Selain dipengaruhi oleh service quality, kepuasan konsumen juga dapat dipengaruhi oleh customer perceived value. Customer perceived value adalah selisih antara penilaian pelanggan prospektif atas semua manfaat dan biaya dari suatu penawaran terhadap a...
	Word of Mouth (WOM) dewasa ini menjadi salah satu alternatif yang banyak diharapkan memberikan solusi dan langkah strategis bagi perusahaan. Menurut Hasan (2013) bahwa konsumen yang percaya pada penyedia jasa atau terlibat dalam proses pembelian cende...
	Salah satu strategi promosi yang relevan digunakan saat ini yaitu dengan strategi Word of Mouth. Untuk dapat menjalankan strategi promosi Word of Mouth (WOM), PS-MM UNTAN harus memperhatikan beberapa faktor yang mendorong peningkatan WOM positif dari ...
	KAJIAN LITERATUR (1)
	1. Service Quality
	Kualitas pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan. Menurut Lovelock dan Wright (2007) mendefinisikan  kualitas pelayanan jasa merupakan evaluasi kognit...
	Menurut Parasuraman dan Berry (Hadiansyah, 2011) menyebutkan lima dimensi kualitas pelayanan jasa yang harus dipenuhi yaitu :
	1. Tangible (bukti fisik) yaitu penampilan fisik layanan perusahaan seperti penampilan fasilitas fisik, peralatan, personel, kebersihan, kerapian dan media komunikasi.
	2. Reliability (kehandalan) yaitu kemampuan perusahaan untuk melaksanakan jasa yang dijanjikan dengan tepat dan terpercaya.
	3. Responsiveness (cepat tanggap) yaitu daya tanggap perusahaan dalam memberikan layanan bagi pelanggan dan memberikan jasa dengan sigap dan cepat dalam melayani menangani transaksi dan penanganan keluhan pelanggan.
	4. Assurance (jaminan) yaitu kemampuan perusahaan memberikan jaminan pelayanan yang merupakan pengetahuan dan kesopanan karyawan serta kemampuan mereka untuk menimbulkan kepercayaan dan keyakinan.
	5. Empathy (empati) yaitu kesediaan karyawan dan pengusaha untuk lebih peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada pelanggan.
	Tjiptono (2012) menyebutkan bahwa kualitas memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan pelanggan. Dalam jangka panjang, ikatan seperti ini memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka. Kemudian ketika ...
	2. Perceived Customer Value
	Menurut Woodruff (Tjiptono, 2014) nilai pelanggan (customer value) sebagai preferensi perceptual dan evaluasi pelanggan terhadap atribut produk kinerja atribut dan konsekuensi yang didapatkan dari pemakaian produk yang memfasilitasi pencapaian tujuan ...
	Menurut Sweeney & Soutar (Tjiptono, 2014) dimensi nilai terdiri atas 4 aspek utama:
	1. Emotional value, yaitu utilitas yang berasal dari perasaan atau afektif/emosi positif yang ditimbulkan dari mengonsumsi produk.
	2. Social Value, yaitu utilitas yang didapatkan dari kemampuan produk untuk meningkatkan konsep diri sosial konsumen.
	3. Quality/Performance Value, yaitu utilitas yang didapatkan konsumen dari produk dikarenakan reduksi biaya jangka pendek dan biaya jangka panjang.
	4. Price/Value for Money, yaitu utilitas yang diperoleh konsumen dari persepsi terhadap kualitas dan kinerja yang diharapkan atas produk.
	Nilai yang diterima juga dapat menjadi penentu kepuasan pelanggan. Ketika semakin banyak pelanggan merasakan kualitas pelayanan melebihi biaya untuk mendapatkan pelayanan maka semakin tinggi persepsi pelanggan terhadap nilai layanan yang kemudian meng...
	3. Kepuasan
	Kepuasan pelanggan telah menjadi konsep sentral dalam wacana bisnis. Definisi kepuasan konsumen menurut Kotler (2014) Perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) ya...
	1. Kepuasaan pelanggan keseluruhan (Overall Customer Satisfaction)
	Cara yang paling sederhana untuk mengukur kepuasan konsumen adalah langsung menanyakan kepada pelanggan seberapa puas mereka dengan produk atau jasa spesifik tertentu.
	2. Konfirmasi harapan (Confirmation of Expectations)
	Dalam konsep ini, kepuasan tidak diukur langsung, namun disimpulkan berdasarkan kesesuaian/ketidaksesuaian antara harapan pelanggan dengan kinerja aktual produk perusahaan pada sejumlah atribut atau dimensi penting.
	3. Minat pembelian ulang (Repurchase Intention)
	Kepuasan konsumen diukur secara berhavioral dengan jalan menanyakan apakah pelanggan akan berbelanja atau menggunakan jasa perusahaan lain.
	4. Kesediaan untuk merekomendasi (Willingness to Recommend)
	Dalam kasus produk yang pembelian ulangnya relatif lama atau bahkan hanya terjadi satu kali pembelian, kesediaan pelanggan untuk merekomendasikan kepada teman atau keluarganya menjadi ukuran yang penting untuk dianalisis dan ditindaklanjuti.
	Menurut Hasan (2013) bahwa konsumen yang percaya pada penyedia jasa atau terlibat dalam proses pembelian cenderung untuk berpartisipasi dalam rekomendasi mulut ke mulut (Word of Mouth) dan pembelaan terhadap penyedia jasa sebagai bagian dari keinginan...
	4. Word of Mouth
	Word of Mouth (WOM) adalah komunikasi dari orang ke orang antara sumber pesan dan penerima pesan dimana penerima pesan menerima pesan dengan cara tidak komersil mengenai suatu produk, pelayanan atau merekMenurut Hasan (2013) Word of Mouth (WOM) merupa...
	1. Talkers (pembicara) ini adalah kumpulan target dimana mereka yang akan membicarakan suatu merek biasa disebut juga influencer. Talkers ini bisa siapa saja mulai dari teman, tetangga, keluarga dll. Selalu ada orang yang antusias untuk berbicara. Mer...
	2. Topics (topik) ini berkaitan dengan apa yang dibicarakan oleh talker. Topik ini berhubungan dengan apa yang ditawarkan oleh suatu merek. Seperti tawaran spesial, diskon, produk baru atau pelayanan yang memuaskan. Topik yang baik ialah topik yang si...
	3. Tools (alat) ini merupakan alat penyebaran dari topik dan pembicara. Topik yang telah ada juga membutuhkan suatu alat yang membantu agar topik atau pesan dapat berjalan. Alat ini membuat orang mudah membicarakan atau menularkan produk atau jasa per...
	4. Talking part (partisipasi) suatu pembicaraan akan hilang jika hanya ada satu orang yang berbicara mengenai suatu produk. Maka perlu adanya orang lain yang ikut serta dalam percakapan agar Word of Mouth dapat terus berlanjut.
	5. Tracking (pengawasan) ialah suatu tindakan perusahaan untuk mengawasi serta memantau respon konsumen. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat mempelajari masukan positif atau negatif konsumen, sehingga dengan begitu perusahaan dapat belajar dari ma...
	Word of Mouth (WOM) menjadi referensi yang membentuk harapan pelanggan. Word of Mouth (WOM) atau komunikasi dari mulut ke mulut merupakan proses komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik secara individu maupun kelompok terhadap suatu produk at...
	Gambar 1. Kerangka Konseptual
	Sumber: Data Primer, 2020
	METODE PENELITIAN (1)
	Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kausal. Menurut Sugiyono (2016) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa membuat per...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Karakteristik responden merupakan identitas yang dapat dikenali dan dapat digunakan sebagai perbandingan dalam suatu penelitian. Adapun karakteristik responden berdasarkan tahun masuk Prodi Magister Manajemen FEB UNTAN dapat dilihat pada data berikut ...
	Tabel 1. Karakteristik Responden
	Sumber: Data Primer, 2020 (1)
	Berdasarkan Tabel 1 tahun masuk kuliah responden paling banyak terdapat pada tahun 2016 dengan jumlah 22 orang atau 42,8% dari total responden. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 21 orang atau 44,7% dari total responden. Karakter...
	Model pengukuran atau outer model untuk mengetahui validitas dan reliabilitas indikator-indikator dalam penelitian. Pada analisis faktor, hal ini dapat dilihat pada nilai muatan faktor (factor loading). Beberapa ilmuwan menyebutkan jika nilai muatan f...
	Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen
	Berdasarkan martiks korelasi antara variabel laten pada Tabel 4.10 dapat dilihat nilai akar AVE tiap variabel laten pada diagonal matriks lebih  besar dari korelasi variabel laten lainnya, misalnya Service quality (X1) memiliki nilai akar sebesar 0.71...
	Uji reliabiltas dalam PLS dapat dilakukan dengan metode, yaitu Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Menggunakan metode composite reliability, suatu konstruk dikatakan reliabel apabila nilainya >0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima dan Cr...
	Gambar 2. Kerangka Konseptual
	Sumber: Output WarpPLS 6.0, 2020
	SIMPULAN (1)
	Service quality berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa Program Studi Magister Manajemen. Maka semakin baik service quality yang diberikan oleh Prodi Magister Manajemen FEB Universitas Tanjungpura akan mampu mendorong peningkatan kepuasan y...
	REFERENSI (1)
	Ahmad, Sajjad Afridi, Maqsood Haider, dan Waqar Alam. (2015). Impact of Service Quality on Word of Mouth Communication: Mediating Role of Customer Satisfaction. JMS, Vol. 12 No. 1.
	Anwar, Saleha dan Amir Gulzar. (2011). Impact of customer perceived value on Word of Mouth endorsement and customer satisfaction : Mediating role of repurchase intentions. International Journal of Economics dan Management Sciences. Vol. 1, No. 5.
	Ardelina, Norita. 2017. Pengaruh corporate image, kualitas jasa pendidikan, harga, dan Word of Mouth terhadap keputusan mahasiswa melanjutkan studi di Magister Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura. Jurnal Manajemen Vol.6 No.1.
	Corey, Gerald. (2013). Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. Bandung: PT. Refika Aditama.
	Desy, Ifka A.S. (2012). Pengaruh customer perceived value terhadap Word of Mouth pelanggan Garuda Indonesia (Studi pelanggan di Depok) Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia.
	Dwi, Taufik Satmoko, Handojo Djoko, dan Ngatno. (2015). Pengaruh kualitas pelayanan terhadap Word of Mouth melalui kepercayaan dan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening pada Star Clean Car Wash Semarang. UNDIP.
	Fathurrachman, Alfiqi. 2019. Pengaruh kualitas pelayanan dan kepuasan terhadap Word of Mouth (Studi pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura). Jurnal Manajemen Vol.8 No.4.
	Gusti, I Agung A.M.S., Eka Sulistyawati. (2016). Peran customer perceived value memediasi pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen. E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 5, No.12.
	Gumussoy, C.A and Koseoglu, B. 2016. The Effect of Service Quality, Perceived Value and Price Fairness on Hotel Customer’s Satisfaction and Loyalty. Journal of Economics, Business and Management, 4 (9) : 523- 526.
	Hartono, Jogiyanto dan Abdillah Willy. (2014). Partial Least Square ( PLS ). Yogyakarta : Andi.
	Hasan, Ali. (2013). Marketing dan Kasus-Kasus Pilihan. Yogyakarta. CAPS (Center For Academic Publishing Service).
	Hermawan, Asep. (2009). Penelitian Bisnis. Jakarta: PT Grasindo.
	Kock, Ned. (2015). WarpPLS 5.0 User Manual. ScriptWarp System. Laredo, Texas. USA.
	Kotler, Philip and Gary Armstrong. (2012). Prinsip-Prinsip Pemasaran. Edisi 13. Jilid 1. Jakarta:Erlangga.
	Kotler, Philip Dan Kevin Lane Keller. (2011). Manajemen Pemasaran. Edisi Keempat Belas. Jakarta: Indeks.
	Kotler, Philip. dan Gary Armstrong. (2014). Principle Of Marketing, 15th edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall.
	Kuncoro, Mudrajad. 2009. Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi. Jakarta: Erlangga.
	Leong, Loi Chen, Abdul Basit, dan Zubair Hassan. (2017). The impact of customer perceived value on customer satisfaction : study on Malaysian automobile industry. IJABM, Vol. 5 No. 1, ISSN: 2289-4519.
	Lovelock, C, dan John Wirtz. (2011). Pemasaran Jasa Perspektif edisi 7. Jakarta : Erlangga.
	Lupiyoadi, Rambat. (2014). Manajemen Pemasaran Jasa. Edisi 3. Jakarta:Salemba Empat.
	Mahendrayasa, Andhanu Catur et al. (2014). Pengaruh Word of Mouth Terhadap Minat Beli Serta Dampaknya Pada Keputusan Pembelian: Survei Pada Mahasiswa Pengguna Kartu Selular GSM “Im3” Angkatan 2011/2012 dan 2012/2013 Fakultas Ilmu Administrasi Universi...
	Nanda, Fadhilla Kharisma. (2013). Analisis pengaruh service quality dan perceived value terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan GO-JEK di Yogyakarta. UII.
	Peter, J Paul and Jerry C Olson. (2013). Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran Terjemahan oleh Diah Tantri Dwiandani Edisi Kesembilan Jilid 2. Jakarta: Erlangga.
	Rangkuti, Freddy. (2011). Riset Pemasaran. Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama.
	Resika, Yeri, Zakaria Wahab, dan Muchsin Saggaf Shihab. (2019). Customer Perceived Value dan Customer Trust : identifikasi kepuasan dan loyalitas konsumen Go-Car. Journal of Management and Business Review, Vol. 16 No.1.
	Rohim, Abdul dan Sonny Arvianto. (2017). Pengaruh Customer Perceived Value Terhadap Word of Mouth Dengan Customer Loyalty Sebagai Variabel Mediasi (Study Kasus Di CV Putra Putri). EKSIS, Vol 12, No 1.
	Sadewa, Lutfi. 2019. Pengaruh store atmospher dan customer perceived value terhadap kepuasan dan Word of Mouth (Studi pada pengunjung Warunk Upnormal Pontianak). Jurnal Manajemen Vol.8 No.4.
	Safitri, Erwina, Mintarti Rahayu, dan Nur Kusniyah Indrawati. (2013). Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Citra Perusahaan Terhadap Kepuasan Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan Service Center (Studi Pada Pelanggan Samsung Service Center di Kota Malang). JEB...
	Sangadji, E.M., dan Sopiah. (2013). Perilaku Konsumen: Pendekatan Praktis Disertai: Himpunan Jurnal Penelitian. Yogyakarta: Penerbit Andi.
	Sernovitz, Andy. (2009). Word of Mouth Marketing:How Smart Companies Get People Talking (Revised Edition). New York : Kaplan Publishing.
	Solimun, Adji Achmad Rinaldo Fernandes, dan Nurjannah. (2017). Metode Statistika Multivariat Pemodelan Persamaan Struktural SEM, Pendekatan WarpPLS jilid 2. Malang : UB Press.
	Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.
	Tahir, Muhammad Jan, Kalthom Abdullah, dan Ali Shafiq. (2013). The Impact of Customer Satisfaction on Word-of-Mouth: Conventional Banks of Malaysia Investigated. IJITCS, Vol. 10 No. 3.
	Tjiptono, Fandy dan Gregorius Chandra. 2012. Pemasaran Strategik. Edisi Kedua. Andi, Yogyakarta.
	Tjiptono, Fandy. 2014. Pemasaran Jasa, Prinsip, Penerapan, dan Penelitian, Andi Offset, Yogyakarta.
	Universitas Tanjungpura. 2019. Jumlah Mahasiswa Universitas Tanjungpura. Pontianak. BAAK UNTAN.
	Yulianto. 2011. Dasar-dasar Manajemen Jasa, ed. 10, Salemba Empat, Jakarta.
	Yonika, Rahmalani. 2018. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap Word of Mouth dengan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening (Studi pada Wedding organizer Rahma Gunter Bandar Lampung. Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
	PENDAHULUAN (2)
	Problematika ini memicu dilema pada orang tua murid, antara ingin membantu pembelajaran anak-anak mereka di sekolah dan rasa takut anak-anaknya terjangkit Covid-19 jika keluar rumah. Hal ini pula yang menjadi tantangan berat bagi pelaku usaha lembaga ...
	METODE PENELITIAN (2)
	Subjek penelitian menjadi sumber informasi utama, informasi yang diperlukan diambil dari sumber informasi utama dan informasi tambahan yang diperlukan. Pengambil subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan sampel bola salju (snowba...
	Gambar 1. Diagram Penelitian
	HASIL DAN PEMBAHASAN (1)
	Strategi pemasaran merupakan serangkaian tujuan dan sasaran, kebijakan dan aturan yang member arah kepada usaha-usaha pemasaran dari waktu ke waktu, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan persaingan yang selalu berubah. ...
	Beberapa strategi dapat dilakukan lembaga bimbingan belajar untuk menarik minat konsumen pengguna jasa, antara lain sebagai berikut :
	1. Memberlakukan pembatasan jumlah siswa di setiap kelas
	Pembatasan jumlah siswa di setiap kelas dilakukan untuk menjaga protocol kesehatan selama proses pembelajaran non formal berlangsung. Batasan siswa setiap kelas disesuaikan dengan besar kecilnya ruang kelas dan jumlah tentornya, misalnya untuk kelas k...
	Konsekuensi dari kebijakan ini adalah diperlukannya tambahan kelas serta tenaga tentor untuk memfasilitasi semua siswa pengguna jasa lembaga bimbingan belajar. Namun hal ini dapat disiasati dengan cara, antara lain menambahkan alokasi waktu lain untuk...
	2. Pembukaan kelas privat
	Program kelas privat diadakan bagi orang tua siswa yang khawatir jika anak-anaknya bertemu dengan banyak orang, Dalam proses pembelajaran, siswa dianjurkan untuk tetap datang dan belajar di lembaga bimbingan belajar, bukan di rumah masing-masing. Deng...
	3. Melakukan penurunan harga pendaftaran dan iuran SPP lembaga bimbingan belajar
	Promosi harga di lingkungan lembaga bimbingan belajar kepada konsumen juga menjadi poin utama yang perlu diperhatikan. Menurunnya perekonomian masyarakat selama masa pandemi sampai saat ini juga menjadi alas an turunnya peminat pengguna jasa lembaga b...
	Pemberian diskon atau pemangkasan harga untuk pendaftaran siswa baru dan iuran SPP merupakan hal yang tepat dilakukan sebagai stimulus awal bagi orang tua murid. Hal ini akan meringankan beban orang tua siswa dalam mengalokasikan dana mereka untuk pen...
	4. Promosi lembaga bimbingan belajar
	Setelah melakukan beberapa inovasi-inovasi di atas, langkah selanjutnya melakukan promosi. Promosi dimaksudkan sebagai upaya untuk membujuk orang untuk menerima produk, jasa, konsep, dan gagasan kita. Hal ini dilakukan dengan memberikan informasi pada...
	Penerapan strategi-strategi di atas diharapkan mampu menarik simpati dan minat para orang tua murid terhadap kepedulian lembaga bimbingan belajar terhadap peningkatan mutu pendidikan siswa, namun dengan tetap memperhatikan protocol kesehatan.
	SIMPULAN (2)
	Lembaga bimbingan belajar merupakan salah satu sarana pembelajaran non formal yang sangat erat berhubungan dengan masyarakat. Peranan lembaga bimbingan belajar sangat besar untuk menunjang kesetaraan pendidikan yang diterima siswa-siswi di Indonesia. ...
	REFERENSI (2)
	Assauri, S. (2013). Manajemen Pemasaran. cetakan ke-12. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
	Harian Merdeka. (2020). Korban Covid-19 di Indonesia. http://harian-merdeka. org/.
	Lubis, A. N. (2014). Strategi Pemasaran dalam Strategi Bisnis. USU Digital Library.
	Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). PT Remaja Rosda Karya.
	PENDAHULUAN (3)
	1. KAJIAN LITERATUR
	METODE PENELITIAN (3)
	Defenisi operasional ;
	Teknik Analisis Data
	Uji Pengaruh Parsial (Uji t)
	HASIL DAN PEMBAHASAN (2)

	Sumber : Data Primer yang diolah (2019)
	Tabel 4 (Uji t)
	Sumber : Data olahan 2019
	SIMPULAN
	REFERENSI
	PENDAHULUAN
	Mungkin banyak orang belum menyadari bahwa adanya UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) berperan besar dalam kehidupan kita sehari-hari sebagai rakyat negara Indonesia. Melekatnya eksistensi UMKM sudah ada di lingkungan sekitar kita sejak dahulu kala...
	Dengan menggunakan media sosial, para pelaku UMKM dapat meningkatkan penjualan mereka. Selain memperoleh keuntungan yang lebih, mereka juga dapat lebih intens untuk melakukan komunikasi dengan para pelanggan. Sehingga, dengan kritik dan saran yang dis...
	KAJIAN LITERATUR
	Menurut Anugrah (2020), efektifitas terhadap online marketing merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai oleh suatu manajemen dimana yang diatur disini menggunakan pemasaran secara digital. Saat ini telah banyak per...
	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menggunakan studi pustaka atau literatur yang ada, dengan menggunakan jurnal, buku, dan web yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, data akan disusun dan dianalisis dengan pendekatan ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian terdahulu telah dilakukan untuk menganalisis penerapan strategi online marketing dan juga implikasinya terhadap Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Penelitian tersebut diantaranya Efektifitas Penerapan Strategi Online Marketing Oleh Um...
	Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Widyartati (2017) yaitu Pengaruh Strategi Pemasaran Online terhadap Peningkatan Laba UMKM. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengambil sampel pada perusahaan jasa, dagang, dan manufaktur ...
	Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut kami mencoba melakukan penelitian lanjutan dengan menganalisis peran strategi online marketing UMKM pada era normal baru. Dengan menggunakan beberapa literatur pustaka berupa jurnal, buku, dan web demi memun...
	Konsep Online Marketing
	Online marketing adalah suatu bentuk usaha dari perusahaan yang bertujuan untuk memasarkan produk dan jasanya dan juga untuk membangun hubungan antara perusahaan dan pelanggan melalui internet. (Kotler dan Amstrong, 2008:237). Sedangkan Menurut Anisah...
	Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
	Usaha Mikro Kecil Menengah yang sering disebut dengan UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian Indonesia. Dengan adanya UMKM telah membuka lapangan kerja bagi masyarakat dan sebagai generasi penerus wirausaha yang baru. Terdapat beberapa contoh m...
	Gambar 1. Grafik Jumlah Unit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
	Era Normal Baru
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	a. Pengadaan permodalan, mayoritas pengusaha tanaman cabai memulai usahanya menggunakan modal dengan tabungan sendiri.
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	Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Abdurrahman Firdaus Thaha dari Universitas Hasanuddin dengan judul “Dampak Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia” menjelaskan bahwa,dengan masa pandemi COVID-19 yang tidak ada kepastian kapan akan berakhirnya ...
	GAP ANALYSIS
	 Melakukan strategi penjualan dengan menciptakan produk baru dengan varian rasa yang berbeda.
	 Mengkampanyekan khasiat buah-buahan yang terkandung pada produk melalui media sosial.
	 Menyelenggarakan ajang giveaway yang merupakan sebuah kegiatan yang menghadiahkan secara gratis kepada siapapun dengan produk yang dijadikan oleh sponsor, akan tetapi peserta harus memenuhi semua persyaratan untuk mendapatkan hadiah gratis. Dengan p...
	KAJIAN LITERATUR
	a. Pandemi Covid-19
	Pandemi COVID-19 adalah peristiwa menyebarnya Penyakit koronavirus 2019 (bahasa Inggris: coronavirus disease 2019, singkatan dari COVID-19) di seluruh dunia. Penyakit ini disebabkan oleh koronavirus jenis baru yang diberi nama SARS-CoV-2.Wabah COVID-1...
	b. UMKM
	Menurut Rudjito, pengertian UMKM adalah usaha yang punya peranan penting dalam perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Menurut Ina Primiana, pengertian UMKM adalah pengembangan empat...
	c. Strategi Pemasaran
	Menurut Philip Kotler, pengertian strategi pemasaran adalah suatu mindset pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran, dimana di dalamnya terdapat strategi rinci mengenai pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran, dan budget ...
	HIPOTESIS
	Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, dapat diuraikan hipotesis penelitian sebagai berikut :
	H1 : Strategi Pemasaran berpengaruh terhadap tingkat penjualan Salad Mertua di masa pandemi covid-19
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Unit analisis dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha UMKM di wilayah Kota Pontianak,Kalimantan Barat. UMKM diwakili oleh satu responden yang menjadi pemegang kendali atau yang mewakilinya.  Dengan memperhatikan situasi wilayah yang belum normal...
	Ada pun penjabaran variabel penelitian kedalam berbagai indikator beserta penjabarannya disajikan pada tabel 1.
	HASIL DAN PEMBAHASAN (1)
	Pandemi covid-19 sebagai salah satu kejadian yang keberadaannya berada di lingkungan eksternal (external environment) relatif tidak terkontrol (uncontrollable) atau diluar kendali perusahaan. Dampak langsung yang berpengaruh pada entitas bisnis berk...
	Dampak pandemi covid19 dirasakan langsung oleh keberlangsungan bisnis Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam penurunan produktivitasnya.
	Gambar 3. Penurunan Penjualan UMKM Imbas Pandemi Covid-19
	sumber: Asosiasi Business Development Services Indonesia, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), 13 April 2020
	Berdasarkan hasil survei, sebanyak 36,7% responden mengaku tidak ada  penjualan. Selanjutnya sebanyak 26% responden mengaku terdapat penurunan lebih dari 60%. Di sisi lain, hanya 3,6% yang mengalami kenaikan penjualan. Berdasarkan pengaduan melalui ca...
	Tabel 1. Karakteristik Responden
	Sampel diambil berdasarkan pengalaman membeli produk salad mertua selama masa pandemic covid-19.
	Gambar 1. Kerangka Konseptual
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	PENDAHULUAN (1)
	Munculnya pandemi covid-19 yang melanda hampir di seluruh dunia mengakibatkan sendi-sendi kehidupan seperti pendidikan dan perekonomian mengalami kelumpuhan yang berakibat sekolah-sekolah ditutup serta perusahaan-perusahaan banyak yang mengurangi akti...
	Dampak pandemi tidak ada habisnya dalam mengikis sektor perekonomian di Indonesia. Berdasarkan laporan Q1 Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia oleh Badan Pusat Statistik, terlihat adanya kontraksi ekonomi sebesar 2,41% Pertumbuhan ekonomi pada Q1 tah...
	Pandemi COVID-19 yang telah melanda dunia sejak awal 2020 telah memberikan dampak yang cukup besar bagi perekonomian Indonesia, khususnya bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menegah (UMKM). Perekonomian menjadi shock baik secara perorangan, rumah tangga, pe...
	Peran UMKM sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Indonesia tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah unit usaha UMKM 99,9% dari total unit usaha atau 62,9 juta unit. Daya serap UMKM 96,99% dari t...
	Pandemi ini sangat memukul sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pelaku usaha harus menghadapi kenyataan turunnya pemasaran akibat berkurangnya pembeli yang bertumpuk dengan terpukulnya daya beli masyarakat. Kondisi ini bukanlah hal yang dap...
	Dikarenakan kondisi seperti ini, pihak UMKM harus menyususn strategi untuk dapat bertahan dan tetap menjalankan bisnis nya di tengah pandemi.
	Dari uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan beberapa permasalahan, yaitu:
	a. Bagaimana keadaan UMKM Rentjana Coffee Roastery di masa pandemi covid-19?
	b. Strategi apa yang diterapkan oleh pelaku UMKM Rentjana Coffee Roastery ini dapat bertahan di tengah pandemi covid-19.
	c. Bagaimana dampak pandemi covid-19 bagi pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery?
	d. Bagaimana dampak pandemic covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery?
	Adapun tujuan dari penelitian empiris ini adalah untuk mengetahui:
	a. Keadaan UMKM Rentjana Coffee Roastery di masa pandemi covid-19
	b. Strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha UMKM Rentjana Coffee Roastery agar dapat bertahan di tengah pandemi covid-19.
	c. Dampak pandemi covid-19 bagi
	pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery.
	d.  Dampak pandemi covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery.
	METODE PENELITIAN
	Penelitian dilakukan di UMKM Rentjana Coffee Roastery yang berlokasi di Jalan Sejarah Gg. Malabar 1 No. 1 Kota Pontianak. Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan di bulan November 2020. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekat...
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	Hasil penelitian yang dilakukan pada UMKM Rentjana Coffee Roastery diketahui bahwa keadaan kedai kopi di masa pandemic covid-19 menurun sejak diberlakukan PSBB secara ketat karena UMKM Rentjana Coffee Roastery hanya menyediakan untuk dine in saja
	Untuk keberlangsungan usahanya berupaya untuk memasarkan produk makanannya secara optimal. Strategi pemasaran yang digunakan di tengah pandemi covid-19 yaitu dengan lebih menggencarkan penjualan biji kopi menggunakan media sosial Instagram. Hal ini da...
	Dari hasil wawancara dengan pemilik UMKM Rentjana Coffee Roastery diketahui bahwa dampak pandemi covid-19 bagi
	pemasaran produk UMKM Rentjana Coffee Roastery  pemanfaatan internet dan media sosial untuk memasarkan hasil produksinya sangat tepat dan bermanfaat serta menghadirkan take away dan pesan antar gratis.
	Hal ini tentunya memperkuat pendapat dari Suswanto & Setiawati (2020), Gu, Han, & Wang (2020) yang menyatakan bahwa pemasaran produk secara online sangatlah tepat dalam upaya mendukung pemasaran secara tradisional.
	Tidak hanya itu, Rentjana sendiri adalah gerai biji kopi yang bertransformasi menjadi 2 fungsi yaitu selain gerai biji kopi juga sebagai gerai coffee shop melihat lagi. Pertumbuhan coffee shope yang meningkat di Pontianak  membuat owner menemukan stra...
	Dampak pandemi covid-19 terhadap profit UMKM Rentjana Coffee Roastery terjadi penurunan hampir 80% dikarenakan pemberlakuan jam malam dan larangan dine in.
	Dengan demikian penulis dapat menyimpukan bahwa penerapan strategi yang tepat selain dapat mempertahankan kelangsungan usaha kecil juga dapat memperluas jaringan pemasaran yang berdampak positif bagi pertumbuhan dan perkembangan usaha kecil di masa ya...
	KESIMPULAN
	Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa untuk mempertahankan kelangsungan usaha kecil (UMKM) pemanfaatan internet dan media sosial merupakan strategi yang sangat tepat di tengah pandemi covid-19 ini. Namun demikian penggunaa...
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	PENDAHULUAN (2)
	Dalam dunia bisnis, khususnya UKM terdapat beberapa hal yang tidak dapat dihindarkan yaitu ketidakpastian dalam pelaksanaan bisnis yang dapat merugikan perusahaan maupun perorangan. Usaha kecil berbeda dibandingkan dengan perusahaan besar yang berkait...
	Ketidakpastian dapat disebut juga sebagai risiko yang wajib ditanggung oleh usaha kecil tersebut dalam mengoperasionalkan bisnisnya. Risiko melekat pada setiap jenis aktivitas dan dalam semua fungsi bisnis (Verbano dan Venturini, 2013) dalam (Mitter e...
	Beberapa definisi risiko didasarkan pada probabilitas, kemungkinan atau nilai yang diharapkan, beberapa pada peristiwa atau bahaya yang tidak diinginkan, dan lainnya pada kondisi ketidakpastian (Crovini, 2019). Hardy (1931) menganggap risiko sebagai k...
	Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada Usaha Kecil Menengah (UKM), yang mana usaha ini masih sangat rentan mengalami risiko. Risiko yang mungkin dihadapi oleh UKM diantaranya, risiko kredit, keuangan dan gagal bayar, risiko rantai pasok, risiko t...
	Dengan beragamnya risiko yang mungkin terjadi dalam suatu perusahaan, oleh karena itu perlunya dilakukan pengelolaan dan pengendalian risiko agar perusahaan dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya terutama di masa yang memiliki potensi kompeti...
	Sebuah komite yang menentukan standar dalam mengelola risiko di perusahaan yang dikenal sebagai The Committee of Sponsoring Organizations (COSO) of the Treadway Commission (COSO, 2004), mendefinisikan manajemen risiko sebagai proses, yang didukung ole...
	Sayangnya, selalu ada kurangnya panduan bagi UKM tentang cara terbaik untuk mengelola risiko atau di mana mencari saran, dan mereka biasanya memiliki sumber daya yang terbatas, prosedur yang tidak fleksibel dan kurangnya pengetahuan (O'Regan et al., 2...
	Salah satu UKM yang ada di Tanjungpinang adalah usaha tahu Bapak Ramidi dan Ibu Helis yang bertempat di Jl. Hanglekir Gg. Lohan No.10 Km 9. Tahu adalah makanan yang memiliki gizi yang tinggi telah menjadi makanan pokok baik di indonesia bahkan hingga ...
	Banyak kajian yang telah meneliti mengenai manajemen risiko di berbagai jenis bisnis, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh (Haryani et al., 2018) yang meneliti manajemen risiko kegagalan produk keripik kentang pada KUBE Widuri di Kijang, Pulau B...
	Selanjutnya penelitian dari (Zirape & Warudkar, 2016) yang berjudul “Risk Management in Construction Joint Venture Projects in Real Estate”, dan oleh (Mustapha & Adnan, 2015) yang berjudul “A Case Study of Enterprise Risk Management Implementation in ...
	Menurut European Central Bank (2018); Dabic et al., (2019); dan European Commission, (2019), UKM sangat penting untuk sistem ekonomi beberapa negara (Ayyagari et al., 2007; Burgstaller and Wagner, 2015) dalam (Falkner & Hiebl, 2014), karena mereka ada...
	Pada umumnya usaha industri pembuatan tahu yang terlihat sederhana juga memiliki resiko dalam segala aspek, diantaranya resiko pada proses produksi hingga resiko reputasi. Resiko yang dapat terjadi pada pabrik tahu bisa berasal dari SDM yang kurang te...
	Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan melalui latar belakang tersebut, maka dapat dijelaskan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana proses manajemen risiko operasional pada usaha pembuatan pabrik tahu dengan pendekatan E...
	KAJIAN LITERATUR (1)
	Beberapa definisi risiko didasarkan pada probabilitas, kemungkinan atau nilai yang diharapkan, beberapa pada peristiwa atau bahaya yang tidak diinginkan, dan lainnya pada ketidakpastian (Crovini, 2019). Secara tradisional, risiko telah dipandang sebag...
	Semua perusahaan terpapar risiko dan mereka mencoba mengelola ketidakpastian dan tantangan untuk menentukan berapa banyak ketidakpastian yang harus diterima saat mereka berusaha untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan (Crovini, 2019). (Perera et...
	Lam (2000) mendefinisikan ERM sebagai kerangka kerja terpadu untuk mengelola risiko operasional, risiko kredit, risiko pasar, modal, dan pengalihan risiko untuk memaksimalkan nilai konstan (Haryani et al., 2019).
	Manajemen risiko pada dasarnya dilakukan melalui proses-proses berikut (Hanafi, 2014) dalam (Haryani et al., 2018): a) Identifikasi Risiko. Proses identifikasi risiko bertujuan untuk mengidentifikasi semua jenis risiko yang melekat dalam setiap kegiat...
	Dengan demikian, proses manajemen risiko dapat dilihat dengan cara yang strategis karena fungsional terhadap pengembangan strategi dan pengendalian perusahaan (COSO, 2004; D'Onza, 2008) dan dianggap sebagai pendorong utama untuk penciptaan nilai, daya...
	METODE PENELITIAN (1)
	Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif maka teknik analisa data dilakukan melalui 3 tahapan menurut Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan ...
	Lokasi penelitian yang diobservasi dan diteliti yaitu Jl. Hanglekir Gg. Lohan No. 10 Km. 9. Untuk memperoleh data yang konsisten perlu melakukan trianggulasi metode pengumpulan data, yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara.
	Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan pemilik usaha pembuatan tahu yang berjumlah 3 orang. Penentuan sample menggunakan Teknik purposive sampling, dimana teknik ini merupakan suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugi...
	Teknik analisis data menggunakan metode Enterprise Risk Management dimana data yang didapat berasal dari hasil wawancara dengan pihak pelaku usaha dan observasi yang dilakukan secara langsung. Proses manajemen risiko yang dituangkan dalam konsep ERM, ...
	HASIL DAN PEMBAHASAN (3)
	Pada setiap usaha/bisnis perlu adanya pemahaman mengenai risiko risiko yang akan terjadi sehingga memiliki cara dan konsep tersendiri dalam mengatasi risiko tersebut. Karena setiap tindakan pasti ada risiko yang mengiringi. Dalam pelaksanaan kerja tan...
	Tabel 1. Hasil Identifikasi Risiko Pada Usaha Pembuatan Tahu
	Sumber: hasil olah data primer, 2020
	Menurut Hanafi (2014) dalam (Haryani et al., 2018) proses identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi semua jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang dapat berpotensi merugikan perusahaan. Berdasarkan Tabel 1., terdapat 12 jeni...
	Langkah selanjutnya adalah Evaluasi dan Pengukuran Risik. Tujuan dari evaluasi risiko adalah untuk memahami karakteristik risiko lebih baik. Jika kita mendapatkan pemahaman yang lebih baik, maka risikonya akan lebih mudah dikendalikan. Yang lebih sist...
	Tabel 2. Kategori Kemungkinan Terjadinya Risiko
	SIMPULAN
	Berdasarkan dari hasil pengamatan, penelitian, wawancara dan observasi yang telah dilakukan di usaha pembuatan tahu Bapak Ramidi dan Ibu Helis, bahwa dari dua belas risiko yang relevan, terdapat tiga risiko yang  tergolong risiko signifikan dengan tin...
	Pada penilaian resiko dilakukan sesuai dengan tingkat keparahan dari resiko tersebut pada tingkat kemungkinan terjadi terdiri atas sangat jarang, jarang, moderat, sering dan sangat sering. Pada dampak yang terjadi terdiri atas sangat kecil, menengah, ...
	REFERENSI (1)
	PENDAHULUAN (3)
	Dengan datangnya pandemic covid 19 telah membuat perekonomian Indonesia turun sangat drastis, dan Indonesia pada kuartal tahun 2020 telah mengalami resisi, selain Indonesia banyak negara lain juga mengalami resisi ekonomi baik negara berkembang maupun...
	Hasil penelitan Huda, (2011) Desain supply chain manajemen (SCM) dengan melibatkan indsutri kecil dan industri besar baik baik secara regional ataupun cakupan nasional merupakan area yang potensi untuk riset kedepan. Hal ini merupakan potensi riset ji...
	KAJIAN LITERATUR (2)
	Menurut Sutarman (2012), Arti dari teknologi informasi yaitu suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi dan dukungan atau manajemen sistim informasi berbasis komputer, terhususnya pada aplikasi software dan hardware komputer. Menurut Kadir d...
	Menurut Muslim (2017) Pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan sehari-hari sangat penting, karena perkembangan teknologi sudah semakin pesat sehingga kebutuhan manusia akan teknologi juga semakin banyak
	Teknologi informasi saat ini dimanfaatkan dari sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak untuk yang dapat mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat, secara cepat dan akurat
	Supply management (manajemen persediaan) bukan hanya nama baru buat purchasing tetapi lebih konsep inklusif. Supply manajemen adalah pendekatan strategis yang digunakan oleh organisasi untuk merencankan kebutuhan supply base sekarang dan yang akan dat...
	Transparansi menurut Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana (2009) adalah kewajiban bagi para pengelola untuk menjalankan prinsip keterbukaan dalam proses keputusan dan penyampaian informasi. keterbukaan dalam menyampaikan informasi juga mengandung arti ba...
	Dalam pandemic Covid-19 dalam penyebaran Covid-19, baik pemerintah pusat maupun pepemerintah daerah memberikan himbauan dan memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Sehingga efektivitas UMKM terganggu dengan sangat besar, untuk meningkat...
	METODE PENELITIAN (2)
	Objek Penelitian
	Objek penelitian adalah untuk mendapatkan data dengan sasaran ilmiah dengan fungsi dan tujuan tertentu tentang hak objective, reliable dan valid dari   suatu hal (variabel tertentu), Sugiyono (2017). Dari unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang ada ...
	Gambar 1. Model Penelitian
	Sumber Data Olahan Penulis
	Hipotesis Penelitian
	Hipotesis 1:
	Terdapat pengaruh Teknologi Informasi terhadap efektivitas UMKM.
	Hipotesis 2:
	Terdapat pengaruh Supply Chain Manajemen terhadap efektivitas UMKM.
	Hipotesis 3:
	Terdapat pengaruh Transparansi terhadap efektivitas UMKM.
	Hipotesis 4:
	Terdapat pengaruh Teknologi Informasi, Supply Chain Manajemen, Transparansi terhadap efektivitas UMKM.
	Populasi dan Sampel
	Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di wilayah kelurahan Batam Kota, Batam center dengan jumlah 180 pengusaha UMKM. Sementara sampel  112  pengusaha UMKM yaitu sebagian dari anggota populasi yang akan diteliti. Pengambilan sampel men...
	Teknik Pengumpulan Data
	Sumber pengumpulan data, pengumpulan data dapat dilakukan dengan kuisioner, observasi, wawancara (Sugiyono,2017).
	Definisi Operasional
	Variabel dependen (variable bebas)
	Yang menjadi variable bebas dalam penelitian ini antara lain:
	X1 =    Teknologi Informasi
	X2 =    Supply Chain Manajemen
	X3 =    Transparansi
	Variabel Dependen (variabel terikat)
	Variabel terikat adalah variable yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variable bebas. Dalam penelitian ini variable terikatnya:
	Y =       Efektivitas
	Teknik Analisis Data
	Analisis data diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 25.
	HASIL DAN PEMBAHASAN (4)
	Uji Normalitas
	Gambar 1. menunjukkan titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residual pada model regresi tersebut terdistribusi secara normal.
	Gambar 2. Uji Normalitas
	Gambar 1. Uji Normalitas
	Sumber: data yang diolah, tahun 2020
	Hasil uji multikolinearitas menun-jukkan nilai Tolerance masing-masing variabel independen memiliki nilai melebihi 0,10, dan nilai VIF memiliki nilai kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa keempat variabel tidak terjadi masalah multikolinearitas
	Uji Heterokedastisitas
	Gambar 2. menunjukkan titik-titik yang menyebar dangan pola yang tidak jelas di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Kesimpulan hasil uji heterokedastisitas adalah tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada model regresi.
	Gambar 2. Uji Heterokedastisitas
	Sumber: data yang diolah, tahun 2020 (1)
	Uji Regresi Linier Berganda
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Sumber: data yang diolah, tahun 2020 (2)
	Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
	Y=9,009 + 0,354X1 + 0,263X2 + 0,093X3 + e
	Penjelasan dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:
	1. Konstanta dengan nilai 9,009 artinya jika variabel teknologi informasi, supply chain manajemen, transparasi,  bernilai nol, maka nilai efektivitas UMKM adalah 9,009.
	2. Koefisien regresi variabel teknologi informasi sebesar 0,354 artinya, jika variabel independen lain dianggap nol dan nilai teknologi informasi mengalami peningkatan 1%, maka efektivitas kerja karyawan akan mengalami peningkatan nilai sebanyak 0,354.
	3. Koefisien regresi variabel supply chain manajemen sebesar 0,263 artinya, jika variabel independen lain dianggap nol dan nilai supply chain manajemen mengalami peningkatan 1%, maka efektivitas UMKM akan mengalami peningkatan nilai sebanyak 0,263.
	4. Koefisien regresi variabel transparansi sebesar 0,093 artinya, jika variabel independen lain dianggap nol dan nilai transparansi mengalami peningkatan 1%, maka efektivitas UMKM akan mengalami peningkatan nilai sebanyak 0,009.
	Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
	Tabel 3. Hasil Nilai Uji t
	Sumber: data yang diolah, tahun 2020 (3)
	Pada Tabel 3, nilai t hitung pada teknologi informasi sebesar  2,649, nilai t hitung supply chain manajemen sebesar 1,234, nilai t hitung pada transparasi adalah 0,620.
	Pada t tabel dengan jumlah responden sebanyak 112 peserta dan signifikasi 0,05, maka didapatkan nilai t tabel sebesar 1,980. Variabel dikatakan berpengaruh ketika t hitung lebih besar dari pada t tabel. Kesimpulan dari hasil uji t adalah:
	1. Variabel teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap variabel independen efektivitas UMKM.
	2. Variabel supply chain manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap efektivitas UMKM.
	3. Variabel transparasi berpengaruh tidak signifikan terhadap efektivitas UMKM.
	Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
	Tabel 4. Hasil Nilai Uji F
	Sumber: data yang diolah, tahun 2020 (4)
	Hasil nilai F sebesar 160,402 dengan signifikasi 0,000. Dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu variabel teknologi informasi, supply chain manajemen, transparasi berpengaruh secara simultan atau bersama-sama efektivitas UMKM.
	Uji Koefisien Determinasi (R²)
	Tabel 5. Hasil Nilai Adjusted R2
	Sumber: data yang diolah, tahun 2020 (5)
	Hasil  menunjukkan bahwa variabel independen yaitu teknologi informasi, supply chain manajemen, transparasi  secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 55,9 % kepada variabel dependen yaitu efektivitas UMKM. efektivitas UMKM dipengaruhi variabel-...
	SIMPULAN (1)
	. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	1. Teknologi informasi terhadap efektivitas UMKM berpengaruh signifikan. Artinya teknologi informasi mempengaruhi tren pertumbuhan UMKM yang ositif turut berimbas pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. UMKM merasakan beragam manfaat bagi kemajuan bisnis ...
	2. Supply chain manajemen memiliki pengaruh yang tidak  signifikan terhadap efektivitas UMKM. Hal ini berarti belum cukup pemahaman konsep supply chain manajemen dalam pemahaman maupun ilmu pengetahuan sehingga peranan supply chain belum dianggap seba...
	3. Transparasi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap efektivitas UMKM. Transparasi. Belum tingginya minat para pengusaha UMKM dalam transparansi harga dan dan kualitas produk yang ditawarkan membuat transparansi belum sebagai factor dalam mening...
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	Indonesia mengonfirmasi kasus pertama infeksi virus Corona penyebab Covid-19 pada awal Maret 2020. Ada banyak sekali dampak yang ditimbulkan dari munculnya penyakit virus corona. Bahkan tidak hanya di Indonesia saja melainkan di seluruh dunia juga mer...
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	Pandemi Covid-19 tidak hanya menyerang pada perekonomi nasional. Namun juga berdampak ke perekonomian pada level regional.  Seluruh kota di Indonesia salah satunya Kota Tanjungpinang yang merupakan ibukota Provinsi Kepulauan Riau, juga berdampak pada ...
	Untuk menyusun strategi kebijakan pemulihan perekonomian perlu adanya riset terkait sektor penggerak perekonomian daerah. Sayangnya, penyajian tentang data UMKM saat masa pandemi di Kota tanjungpinang masih minim. Padahal informasi ini sangat penting ...
	Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi sebagai referensi penetapan kebijakan untuk membantu dan menetapkan program-program pemerintah Kota Tanjungpinang untuk membantu UMKM dalam era pemulihan baru (new normal)
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	Perhatian terhadap UMKM di Indonesia cukup baik. dari pemerintahan hingga peneliti cukup banyak memberikan perhatian kepada sektor UMKM. Hal ini dikarenakan Usaha UMKM merupakan sektor penggerak roda ekonomi Indonesia. Secara garis besar, UMKM memilik...
	Sarmigi (2020) mengatakan bahwa usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain utama dalam kegiatan ekonomi di Indonesia. Keahlian dan kemampuan usaha mikro kecil dan menengah dalam mengembangkan usahanya secara mandiri  dapat membuat perubahan dalam...
	Di Masa pandemi Covid perhatian penelitian terhadap UMKM juga cukup banyak. Beberapa dijadikan referensi dalam penelitian. Seperti dalam Thaha (2020) meneliti tentang dampak Covid-19 terhadap UMKM di Indonesia. Thaha (2020) mengemukakan bahwa dampak p...
	Berdasarkan data dari kementerian koperasi yang menggambarkan bahwa 163.713 pelaku UMKM terdampak pandemi Covid-19. Sektor UMKM yang paling terdampak yakni makanan dan minuman. sektor UMKM yang terguncang selama pandemi Covid-19 selain daripada makana...
	Beberapa peneliti memberikan rekomendasi strategi untuk mempertahan usaha UMKM. Hardilawati (2020) merekomendasikan beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh pelaku UMKM untuk mempertahankan usahanya dalam menghadapi pandemic Covid-19. Yakni (1) UMK...
	Hanum & Sinarasri, (2017) juga merekomendasi strategi strategi untuk mempertahankan keberlangsungan UMKM selama pandemi covid-19. Beberapa strategi yang dilakukan oleh pelaku UMKM dibagi menjadi tiga strategi yaitu perbaikan kualitas produk, perbaikan...
	METODE PENELITIAN (3)
	Penelitian ini menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif. Secara purposif dipilih 150 pelaku usaha mikro, kecil dan menengah di Kota Tanjungpinang untuk diwawancara secara terbuka dan mendalam.  Analisis deskriptif dan komparatif dianalis...
	Pada bagian pertama dilakukan analisis deskriptif yang akan memberikan informasi tentang kondisi peningkatan atau penurunan pendapatan rata-rata perbulan berdasarkan jenis/klasifikasi usaha. Kemudian, akan dilakukan analisis perbandingan berdasarkan j...
	HASIL DAN PEMBAHASAN (5)
	Pada awalnya data disebarkan kepada 150 pelaku UMKM di Tanjungpinang yang sudah dipilih berdasarkan jenis usaha. Namun tidak semua pelaku UMKM memberikan informasi yang lengkap dan terbuka, sehingga data responden yang dapat digunakan sebagai data ana...
	Sumber: Data yang diolah, 2020
	Tabel 1 menyajikan data sebanyak 125 responden diklasifikasikan menjadi tujuh jenis usaha yaitu agribisnis (n=2), jasa (n=34), kriya (n=2), kuliner (n=56), pariwisata (n=1), perdagangan (n=22) dan fashion (n=8).  Dari masing-masing jenis usaha dibagi ...
	Dari hasil wawancara dikumpulkan data pendapatan rata-rata perbulan sebelum dan sesudah pandemi Covid-19.  Lalu data dari masing-masing pelaku UMKM dicari persentase perubahannya dengan cara omset setelah Pandemi Covid-19 dikurangi angka sebelum covid...
	Gambar 1 dapat kita lihat bahwa saat pandemi Covid-19 jenis usaha di bidang agribisnis mengalami kenaikan (39,60%), sedangkan jenis usaha yang lain seperti kriya/kerajinan tangan, pariwisata, kuliner dan jasa mengalami penurunan persentase pendapatan ...
	Sumber: Data yang diolah, 2020 (1)
	Pada jenis usaha kriya dibagi menjadi dua sub klasifikasi yakni (1)aksesoris (gelang, kalung, rajut, tas, dan lain-lain), dan (2) desainer pakaian ( seperti batik, tanjak, baju, dan lain-lain). Pada tabel 3 dapat kita lihat bahwa pada bidang kriya men...
	Tabel 3. Persentase Penurunan Pendapatan Rata-Rata perbulan pada Jenis Usaha Kriya
	Sumber: Data yang diolah, 2020 (2)
	Meski angka tersebut cukup tinggi namun mereka mampu mempertahankan usaha mereka dan siap bangkit kembali pada masa pemulihan baru. Strategi khusus yang mereka lakukan saat pandemi covid adalah menciptakan inovasi produk baru yang dibutuhkan saat masa...
	Tabel 4. Persentase Penurunan Pendapatan Rata-Rata perbulan pada Jenis Usaha Jasa
	Sumber: Data yang diolah, 2020 (3)
	Berdasarkan tabel 5, dari jenis usaha kuliner, bidang usaha minuman kekinian yang memiliki persentase paling rendah yakni 25,92%.  Para pelaku usaha minuman kekinian seperti kopi susu, minuman thai tea, boba, dan sejenisnya mereka melakukan promosi me...
	Tabel 5. Persentase Penurunan Pendapatan Rata-Rata perbulan pada Jenis Usaha Kuliner
	Sumber: Data yang diolah, 2020 (4)
	Pada usaha kedai kopi dan rumah makan mereka mensosialisaikan bahwa tempat usaha mereka aman untuk dikunjungi karena mengikuti protokol kesehatan seperti menyediakan hand sanitizer dan tempat cuci tangan, menerapkan social distancing dengan memberikan...
	Pada jenis usaha minuman jus mereka memilih untuk mengurangi stok buah agar tidak terbuang karena berkurangnya pembeli. Penjual jus juga melakukan promosi di instagram mereka untuk menginformasikan tentang manfaat kesehatan pada buah-buahan. Melalui a...
	Tabel 6 bidang usaha yang memiliki penurunan tidak terlalu tinggi yakni hanya 12,98% adalah kios pulsa. Mereka menyatakan bahwa mereka tidak terlalu berusaha keras mendapatkan pelanggan. Karena pada saat Covid-19 orang-orang jadi tetap mengisi pulsa m...
	Tabel 6. Persentase Penurunan Pendapatan Rata-Rata perbulan pada Jenis Usaha Perdagangan
	Sumber: Data yang diolah, 2020 (5)
	Para pengusaha fotokopi melakukan strategi mengurangi jumlah pekerja dan menutup beberapa cabang toko agar bertahan pada masa pandemi. Sedangkan pedagang pasar, warung rumahan mereka tetap membuka usaha meskipun penjualan rendah, dan strategi yang mer...
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	Dari penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa pelaku UMKM di Kota Tanjungpinang mendapatkan dampak yang cukup besar terhadap penurunan pendapatan mereka. Dari enam jenis usaha Kriya, Pariwisata, Jasa, Perdagangan dan Kuliner, hanya bidang usaha agrib...
	Secara umum strategi yang digunakan para pelaku usaha UMKM adalah melakukan media promosi melalui media sosial, potongan harga, mengurangi jumlah karyawan, menutup beberapa cabang usaha, dan menyediakan jasa jemput-antar atau pesan-antar. Namun para p...
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pelaku UMKM yang sedang berusaha bangkit untuk menghadapi masa pemulihan baru atau new normal . Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi pemerintah untuk membantu pelaku usaha UMKM m...
	Namun penelitian ini hanya menganalisis dari sudut pandang pendapatan dan strategi pada saat sebelum dan saat pandemi. Penelitian kedepannya diharapkan mampu melakukan analisis kondisi UMKM pada masa setelah pemulihan baru.
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	PENDAHULUAN (5)
	Melihat besarnya kontribusi UMKM pada perekonomian, maka untuk dapat memulihkan ekonomi negara dapat pula melalui pemulihan UMKM. Hal ini tentunya tak lepas dari peran berbagai pihak baik dari pemerintah dan tentunya UMKM itu sendiri. Penelitian ini b...
	KAJIAN LITERATUR (4)
	Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan dan bertukar sesuatu yamg bernilai satu sama lain (Kotler, 1997: 13). Inti dari kegiatan pemasar...
	METODE PENELITIAN (4)
	HASIL DAN PEMBAHASAN (6)
	SIMPULAN (3)
	Memulihkan perekonomian Indonesia pasca guncangan dampak pandemi COVID-19 dilakukan salah satunya dengan cara membangkitkan kembali UMKM yang mana merupakan sektor yang berkontribusi sangat besar terhadap PDB.  Strategi yang tepat dibutuhkan para pela...
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	PENDAHULUAN (6)
	Tahun 2020 merupakan tantangan bagi semua korporasi akibat anjloknya perekonomian akibat Pandemi Covid-19. Perekonomian di Kalimantan Barat juga turut terkana imbas yang berdampak terhadap meningkatnya jumlah pengangguran akibat PHK dan ketidakmampuan...
	Staregi untuk memulihkan usaha UMKM di masa pemulihan baru dibutuhkan mengingat UMKM adalah sektor yang mampu menekan tingkat ketimpangan baik ekonomi dan sosial, seperti meningkatkan daya beli masyarakat terhadap komoditas dalam negeri. Namun, Dalam ...
	Akses permodalan menjadi kunci vital untuk kesuksesan pembangunan UMKM di suatu Negara. Inovasi teknologi di bidang keuangan yaitu Fintech dapat membantu UMKM dalam kemudahan dan efesiensi di area keuangan. Pada masa adaptasi baru diperlukan strategi ...
	Oleh karena inovasi teknologi di bidang keuangan yang semakin berkembang, masyarakat termasuk pelaku UMKM wajib meningkatkan literasi keuangan dengan mempelajari dan memahami setiap layanan, produk, dan keputusan keuangan yang akan mereka terapkan. Ha...
	Pada paper ini penulis akan memaparkan strategi untuk memperkuat UMKM di Kalimantan Barat dengan memanfaatkan peranan fintech untuk membantu hal-hal yang berhubungan dengan keuangan UMKM termasuk permodalan pasca Pandemi Covid-19. Selain itu penulis j...
	KAJIAN TEORI
	Masyarakat yang tidak memiliki kemampuan litersi yang baik namun adanya kebutuhan pembiayaan nasional untuk UKM, merupakan peluang bagi para pelaku bisnis fintech. Kehadiran teknologi telah membuat layanan keuangan lebih murah, lebih cepat, dan lebih ...
	Fintech dapat membantu UMKM di area keuangan seperti pendanaan, transaksi non tunai, pembayaran dan lainnya. Pada hakikatnya, fintech merupakan layanan keuangan berbasis teknologi inovatif yang terintegrasi secara online untuk memudahkan berbagai tran...
	Keungulan fintech dibandingkan dengan bank atau layanan keuangan formal lainnya yakni Fintech yang didukung dengan inovasi dan teknologi telah membantu untuk menjangkau nasabah-nasabah yang tidak dapat dijangkau oleh perbankan formal yaitu nasabah di ...
	Keterbatasan bank dan layanan keuangan formal keuangan lainanya dalam menyalurkan kredit dan menjangkau seluruh pelosok negeri akan berimbas terhadap bisnis UMKM. UMKM akan kesulitan mendapatkan bantuan permodalan. Aspek stabilitas tetap penting dan s...
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	Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan (2014), dinyatakan bahwa secara defenisi literasi diartikan sebagai kemampuan memahami, sehingga literasi keuangan merupakan kemampuan mengelola dana yang dimiliki agar berkembang dan hidup bisa lebih sejahtera d...
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	Paper ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan studi literatur. Analisis kualitatif deskriptif adalah metode yang digunakan saat meneliti suatu objek alamiah yang dimana peneliti sebagai instrument utama (Sugiyono, 2...
	Data yang digunakan adalah data sukender yang diperoleh dari data publikasi. Sumber data didapatkan dari data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), Data Kementrian Koperasi dan UKM, Dinas UMKM provinsi Kalimantan B...
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	Keberadaan UMKM menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia dan ASEAN. Sekitar 88,8-99,9% bentuk usaha di ASEAN adalah UMKM dengan penyerapan tenaga kerja mencapai 51,7-97,2%. UMKM memiliki proporsi sebesar 99,99% dari total keseluruhan pelaku usah...
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	Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa fintech terbukti membuka akses keuangan yang dapat menggantikan layanan keuangan formal seperti bank. Hal ini dapat diadaptasi oleh UMKM di Kalimantan Barat. Mengingat masih banyak daerah di pelosok Kal...
	Kemudian Rahardjo (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Financial Technology (Fintech) Terhadap Perkembangan UMKM di kota Magelang menunjukkan bahwan Fintech berperan penting dalam mendukung kinerja UMKM, yaitu berupa peningkatan efisiensi...
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	Seiring dengan penggunaan Fintech, literasi keuangan pelaku UMKM harus ditingkatkan. Walaupun dampak potensial Fintech pada industri keuangan, untuk menciptakan stabilitas dan akses ke layanan (Philippon, 2016) dan beberapa sektor keuangan dan startup...
	Bagi pelaku UMKM, memahami konsep literasi keuangan ini menjadi sangat penting. Hal ini akan memudahkan mereka mengatahui bagaimana sebuah nilai uang itu akan bermanfaat di masa kini dan seberasa besar pengaruhnya di masa depan mereka. Oleh karena itu...
	Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLK) yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019, indeks literasi keuangan nasional adalah 38,03% dan indeks inklusi keungan sebesar 76,19%. Sedangkan, Kalimantan barat memliki literasi d...
	Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Aribawa (2016:8) dengan judul “Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM di Jawa Tengah”, Secara umum diketahui bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanju...
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	METODE PENELITIAN (1)
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	Populasi penelitian adalah 8413 driver Go-Jek yang berada di Kota Batam (http://www.infojek.com). Sedangkan sampel penelitian menggunakan metode non probability sampling dengan menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) purposive sampling...
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